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TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM 

Setelah mengikuti kuliah selama satu semester mahasiswa dapat menjelaskan 

tentang aspek-aspek sistem infomasi geografis beserta aplikasinya. 
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BAB I 

SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS ( SIG ) 

Tujuan Pembelajaran Khusus 

1.1 Pendahuluan

Pengertian – pengertian  

Geografi : gabungan dari dua kata Geo berarti bumi dan Graphy berarti penulisan, 

sehingga berarti penulisan tentang bumi, walaupun terdapat definisi 

mengenai geografi, pada intinya mencakup studi mengenai permukaan bumi 

terutama keragaman areanya dan hubungan spasialnya sebagai tempat 

tinggal manusia. Pengertian geografi mencakup hubungan manusia dengan 

tempat mereka berpijak dan menguasai sumber daya untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya yaitu lahan. 

Informasi Geografis : Informasi mengenai mengenai tempat-tempat yang terletak di 

permukaan bumi, pengetahuan mengenai posisi dimana suatu objek terletak 

di permukaan bumi, dan informasi mengenai keterangan-keterangan (atribut) 

yang terdapat di permukaan bumi yang posisinya diberikan atau diketahui. 

Data : merupakan bahasa, matematika, dan simbol-simbol pengganti lain yang 

disepakati dalam menggambarkan objek, manusia, peristiwa, aktivitas, 

konsep dan objek-objek penting lainnya. 

Informasi :  data yang ditempatkan dalam konteks yang penuh arti oleh penerimanya. 

Sebelum data menjadi informasi maka terlebih dahulu harus di proses 

sehingga informasi yang diterima memudahkan pengguna. 

Setelah mengikuti materi ini mahasiswa dapat menjelaskan pengertian dan 

ruang lingkup Sistem Informasi Geografis 
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Gambar 1. Hubungan data dengan informasi 

Sistem: Merupakan sekumpulan ide yang berhubungan satu dengan lainnya namun 

mempunyai tujuan dan sasaran yang sama.  

Sistem informasi : Kesatuan formal yang terdiri dari berbagai sumberdaya fisik dan 

logika. Atau suatu sistem yang terpadu untuk manyajikan informasi guna 

mendukung fungsi operasi, manajemen dan pengambilan keputusan dalam 

organisasi.   

Sistem Informasi Geografis : Merupakan gabungan dari tiga unsur pokok : sistem, 

informasi, dan geografis. SIG merupakan salah satu sistem informasi, seperti 

yang telah dibahas di muka, dengan tambahan unsur "Geografis". Atau, SIG 

merupakan suatu sistem yang menekankan pada unsur "informasi geografis".  

Dengan memperhatikan pengertian sistem informasi, maka SIG merupakan suatu  

kesatuan formal yang terdiri dari berbagai sumberdaya fisik dan logika yang berkenaan 

dengan objek-objek yang terdapat di permukaan bumi. Jadi, SIG juga merupakan 

sejenis perangkat lunak yang dapat digunakan untuk pemasukan, penyimpanan, 

manipulasi, menampilan, dan keluaran informasi geografis berikut atribut-atributnya. 

Definisi SIG selalu berkembang, bertambah, dan bervariasi. Hal ini terlihat dari 

banyaknya definisi SIG yang telah dikembangkan. Selain itu, SIG juga merupakan suatu 

bidang kajian ilmu dan teknologi yag relatif baru, digunakan oleh berbagai  bidang 

disiplin ilmu, dan berkembang dengan cepat. Berikut merupakan sebagian kecil dari 

definisi-definisi SIG yang telah berkembang di berbagai pustaka : 

1. SIG adalah : sistem komputer yang digunakan untuk memasukkan (capturing), 

menyimpan, memeriksa, mengintegrasikan, memanipulasi, 

menganalisa, dan menampilkan data-data yang berhubungan dengan 

posisi-posisi di pemukaan bumi. 

Pengolahan 

Pemrosesan 

Konversi, dll 
Data 

Informasi
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2. SIG adalah : kombinasi perangkat keras dan perangkat lunak komputer yang 

memungkinkan untuk mengeiola (manage), menganalisa, 

memetakan informasi spasial berikut data atributnya (data 

deskriptif) dengan akurasi kartografi. 

3. SIG adalah : sistem yang berbasiskan komputer yang digunakan untuk menyimpan 

dan rnemanipulasi informasi-informasi geografi. SIG dirancang 

untuk mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisis objek-objek 

dan fenomena dimana lokasi merupakan karakteristik yang penting 

atau kritis untuk dianalisis. Dengan demikian, SIG merupakan 

sistem komputer yang memiliki empat kemampuan berikut dalam 

menangani data yang bereferensi geografi : (a) masukan, (b) 

manajemen data (penyimpanan dan pemanggilan data), (c) analisis 

dan manipulasi data, (d) keluaran. 

4. SIG adalah : sistem yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, data, manusia 

(brainware), organisasi dan lembaga yang digiiiiakan untuk 

rnengumpulkan, menyimpan, menganalisa dan menyebarkan 

informasi-informasi mengenai daerah-daerah di permukaan bumi. 

5. SIG adalah : sistem komputer yang digunakan untuk memanipulasi data geografi. 

Sistem ini diimplimentasikan dengan perangkat keras dan perangkat 

lunak komputer yang berfungsi untuk : (a) Akusisi dan verikasi data, 

(b) kompilasi data, (c) Penyimpanan data, (d) Perubahan dan 

updating data, (e) Manajemen dan pertukaran data, (f) Manipulasi 

data, (g) Pemanggilan dan presentasi data, dan (h) analisa data. 

6. SIG adalah : sistem komputer yang digunakan untuk mengumpuikan, memeriksa, 

mengintegrasikan, dan menganalisa informasi-informasi yang 

berhubungan dengan permukaan bumi. 

7. SIG adalah : kumpulan yang terorganisir dari perangkat keras komputer, perangkat 

lunak, data geogrsfi dan personil yang dirancang secara efisien 

untuk memperoleh, menyimpan, rnengupdate, memanipulasi, 



 4

menganalisis dan menampilkan semua bentuk informasi yang 

bereferensi geografi. 

2. SIG adalah : sistem yang dapat mendukung pengambilan keputusan spasial dan 

mampu mengintegrasikan deskripsi-deskripsi lokasi dengan 

karakteristik-karakteristik fenomena yang ditemukan di lokasi 

tersebut. SIG yang lengkap mencakup; metodologi dan teknologi 

yang diperlukan, yaitu, data spasial, perangkat keras, perangkat 

lunak, dan struktur organisasi. 

9. SIG adalah : sistem informasi yang dirancang untuk bekerja dengan data tentang 

tereferensi secara spasial atau koordinat-koordinat geografi. Dengan 

kata lain, SIG merupakan sistem basisdata dengan kemampuan-

kemampuan khusus untuk data yang tereferensi secara geografis 

berikut sekumpulan operasi-operasi yang mengelola data tersebut. 

10. SIG adalah : teknologi informasi yang dapat menganalisa, menyimpan, dan 

menampilkan baik data spasial maupun non-spasial. SIG 

mengkombinasikan kekuatan perangkat lunak basisdata relasional 

dan paket perangkat lunak CAD. 

11. SIG adalah : suatu fasilitas untuk mempersiapkan, mempresentasikan, dan 

menginterpretasikan fakta-fakta (kenyataan) yang terdapat di 

permukaan bumi (definisi umum). Untuk definisi yang lebih sempit, 

SIG adalah konfigurasi perangkat keras dan perangkat lunak 

komputer yang secara khusus dirancang untuk proses-proses akusisi, 

pengelolaan, dan penggunaan data kartografi. 

12. SIG adalah : sistem informasi yang dirancang untuk bekeja dengan data yang 

tereferensi secara spasial atau koordinat geografi. Dengan kata lain, 

SIG rnerupakan sistem basisdata dengan kemampuan-kemampuan 

khusus dalam menangani data yang tereferensi secara spasial, selain 

merupakan sekumpulan operasi-operasi yang dikenakan terhadap 

data tersebut . 
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1.2. Ruang Lingkup  

Ruang lingkup Sistem informasi Geografis terdiri dari : 

a. Input data : Sebelum data geografi digunakan dalam SIG, data tersebut harus 

dikonversi kedalam format digital. Proses tersebut dinamakan 

digitasi. Proses digitasi memerlukan sebuah hardware tambahan yaitu 

sebuah digitizer lengkap dengan mejanya. Digitasi memerlukan 

software tertentu seperti ARC/INFO  Autocad, MAPINFO atau 

software lain. Untuk proses konversi data dapat dilakukan dengan 

menggunakan teknologi scanning. 

b. Transformasi data : Tipe data yang digunakan dalam SIG mungkin perlu 

ditransformasi atau dimanipulasi dengan beberapa cara agar sesuai 

dengan sistem. Misalnya terdapat perbedaan dalam skala, sehingga 

sebelum dimasukkan dan diintegrasikan harus ditransformasikan 

kedalam skala yagn diinginkan.  

c. Editing : Tahapan ini merupakan tahapan koreksi dari proses digitasi. Koreksi 

tersebut dapat berupa penambahan atau pengurangan arc atau feature 

dengan mengedit arc yang berlebihan overshoot atau menambahkan 

arc yang kurang undershoot. Editing juga dapat dilakukan untuk 

menambahkan arc secara manual seperti membuat polygon, line 

maupun point. 

d. Manajemen data : Setelah input data, proses selanjutnya adalah pengelolaan data-

data deskriptif meliputi pemberian tulisan pada coverage, labelling 

atau pemberian informasi pada peta bersangkutan, dan attributing 

yaitu tahapa dimana setiap label ID hasil proses labelling diberi 

tambahan atribut yagn dapat memberikan sejumlah informasi tentang 

poligon atau arc yang diwakilinya. 

e. Query dan analisis : Query pada SIG merupakan proses analisis tetapi dilakukan 

secara proses tabuler. Secara fundamental Analisis  pada SIG 
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menggunakan analisis spasial. SIG memiliki banyak kelebihan dalam 

analisis spasial, tetapi dua hal yang paling penting yaitu 

1. Analisis Proximity : merupakan analisis geografi yang berbasis 

pada jarak antar layer, dalam hal ini menggunakan proses buffering 

(membangun lapisan pendukung disekitar layer dalam jarak tertentu) 

untuk menentukan dekatnya hubungan antar sifat bagian yang ada. 

2. Analisis Overlay : proses integrasi data dari lapisan layer-layer 

yang berbeda disebut overlay. Secara sederhana, hal ini dapat disebut 

operasi visual, tetapi operasi ini secara analisa membutuhkan lebih 

dari satu layer, untuk dijoin secara fisik. Contoh overlay yaitu 

integrasi antara data tanah, lereng, vegetasi , hujan, pengelolaan 

lahan. 

f. Visualisasi 

Visualisasi bisa dalam bentuk peta, grafik ataupun tabel.  
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BAB II 

KOMPONEN  SIG 

Tujuan Pembelajaran Khusus 

2.1 Komponen SIG 

SIG merupakan sistem kompleks yang terintegrasi dengna sistem-sistem komputer 

lain di tingkat fungsional dan jaringan. Sistem SIG terdiri dari beberapa komponen 

berikut.

1. Perangkat keras 

Pada saat ini perangkat SIG dapat digunakan dalam berbagai platform perngkat 

keras mulai dari PC Desktop, workstation hingga multi user host yang 

digunakan oleh banyak orang secara bersamaan dalam jaringan luas. Perangkat 

keras yang sering digunakan untuk SIG adalah komputer (PC), mouse, digitizer, 

printer, plotter dan scanner. 

2. Perangkat lunak 

SIG juga merupakan sistem perangkat lunak yang tersusun secara modular 

dimana basis data memegang peranan kunci. Setiap sub-sistem 

diimplementasikan dengan menggunakan perangkat lunak yang terdiri dari 

beberapa modul, hingga tidak mengherankan jika ada perangkat SIG yang terdiri 

dari ratusan modul program (*.exe) yang masing-masing dapat dieksekusi 

sendiri.

3. Data dan informasi geografi 

SIG dapat mengumpulkan dan menyimpan data serta informasi yang diperlukan 

baik secara tidak langsung dengan cara meng-importnya dari perangkat-

perangkat lunak SIG yang lain maupun secara langsung dengan cara mendijitasi 

Setelah mengikuti materi ini mahasiswa dapat menjelaskan komponen dan cara 

kerja dalam Sistem Inforamsi Geografis. 
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data spasialnya dari peta dan memasukkan data atributnya dari tabel-tabel dan 

laporan. 

4. Manajemen  

Proyek SIG akan baik bila ditangani oleh orang yang yang memiliki keahlian 

yang tepat pada semua tingkatan. Susunan keahlian kemampuan pengelola SIG 

sangat penting untuk menjalankan fungsi SIG. Biasanya organisasi pengelola ini 

enyebar dari grup yang mengelola hal-hal berkait dengan manajemen dan yang 

berkaitan dengan teknis. Secara sederhana keahlian yang penting dalam suatu 

SIG adalah manajer, ahli database, kartografi, manajer sistem, programmer dan 

teknisi untuk pemasukan dan pengeluaran data. 

2.2  Cara Kerja SIG 

SIG merupakan representasi dari dunia nyata di atas monitor komputer 

sebagaimana lembaran peta dapat merepresentasikan dunia nyata di atas kertas. Tetapi 

SIG memiliki kekuatan lebih dan fleksibilitas dari pada lembaran kertas. Peta 

merupakan gambaran dua dimensi dari dunia nyata, objek-objek yang direpresentasikan 

di atas peta disebut unsur peta atau map features  ( contohnya adalah sungai, taman, 

kebun, jalan dan lain-lain). Karena peta mengorganisasikan unsur-unsur berdasarkan 

lokasi-lokasinya, peta sangat baik dalam memperlihatkan hubungan atau relasi yang 

dimiliki oleh unsur-unsurnya. Berikut contoh-contoh hubungan tersebut : 

! Suatu Mall terletak di dalam wilayah kecamatan tertentu. 

! Jembatan melintas di atas sungai 

! Taman yang berada di dalam suatu kawasan industri 

Peta menggunakan titik, garis, dan poligon dalam merepresentasikan objek-objek 

dunia nyata. 

! Sungai ditampilkan sebagai poligon 

! Jalan bebas hambatan digambarkan sebagai garis-garis 

! Luasan lahan digambarkan sebagai poligon 

Peta menggunakan simbol-simbol grafis dan warna untuk membantu dalam 

mengidentifikasi unsur-unsur berikut deskripsinya 
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! Pemukiman diwarnai merah 

! Hutan diwarnai dengan hijau tua 

! Perkebunan diwarnai dengan hijau muda 

! Daerah irigasi teknis ditandai dengan putih garis-garis biru 

! Jalan bebas hambatan berwarna merah 

! Jalan yang lebih kecil digambarkan dengan garis-garis tipis 

! Bangunan digambarkan sebagai poligon 

Skala peta menentukan ukuran dan bentuk representasi unsur-unsurnya. Makin 

meningkat skala peta, makin besar ukuran unsur-unsurnya. Sebagai contoh berikut ini. 

1. pada skala 1:250.000 atau skala yang lebih kecil lagi, suatu kota akan  

direpresentasikan sebagai titik, sementara jalan dan sungai direpresentasikan 

sebagai garis-garis 

2. pada skala 1:25.000 atau skala yang lebih besar lagi, suatu kota akan 

direpresentasikan sebagai poligon, sementara jalan dan sungai dapat 

direpresentasikan sebagai garis-garis atau poligon. 

SIG menyimpan semua informasi deskriptif unsur-unsurnya sebagai sebagai 

atribut-atribut didalam basisdata. Kemudian SIG membentuk dan menyimpannya di 

dalam tabel (relasional). Setelah itu SIG menghubungkan unsur-unsur diatas dengan 

tabel yang bersangkutan. Dengan demikian, atribut-atribut dapat diakses melalui lokasi 

unsur-unsur peta dan sebaliknya.Unsur-unsur peta dapat diakses melalui atribut-

atributnya. Karena itu unsur tersebut dapat dicari dan ditemukan berdasarkan atribut-

atributnya. Misalnya untuk mencari rute terpendek yang menghubungkan hotel M dan 

Hotel K, dapat dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 

! mencari berbagai kombinasi jalan-jalan (segmen) yang menghubungkan 

kedua hotel tersebut 

! menghitung jarak masing-masing segmen jalan dan akumulasinya 

! memilih rute terpendek yang dihasilkan dari kombinasi-kombinasi  jalan. 

SIG menghubungkan sekumpulan unsur-unsur peta dengan atribut-atributnya di 

dalam satuan yang disebut layer. Sungai bangunan jalan, laut batas-batas administrasi, 
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perkebunan dan hutan merupakan contoh-contoh layer. Kumpulan  dari layer-layer ini 

akan membentuk basisdata SIG 



 11

BAB III 

APLIKASI SEDERHANA DAN KEMAMPUAN SIG 

Tujuan Pembelajaran Khusus 

SIG merupakan sistem komputer yang mampu menangani masalah basisdata 

spasial maupun basisdata non-spasial. Sistem ini merelasikan lokasi geografi (data 

spasial) dengan informasi-informasi deskripsinya (non-spasial) sehingga para 

penggunanya dapat membuat peta (analog dan dijital) dan menganalisa informasinya 

dengan berbagai cara. Ada banyak cara dalam mengorganisasikan data dan informasi 

berikut analisa dan presentasinya yang menjadi daya tarik SIG. 

3.1 Aplikasi Sederhana SIG 

3.1.1 Informasi Sistem Informasi Geografis 

Informasi SIG dapat disajikan dalam bentuk : 

1. Informasi SIG dalam bentuk Tabel Basis data 

 Informasi atribut biasanya digabungkan dan dibentuk menjadi tabel-tabel. 

2. Informasi SIG dalam bentuk layer Peta Dijital 

 Dengan mengorganisasikan informasi seperti ini, peta-peta dijital menyajikan 

lokasi-lokasi dimana objek-objek sesungguhnya berada di dunia nyata beserta 

hubungannya satu sama lain. 

3.1.2  Membuat Peta Tematik 

Pada masa lalu peta-peta bersifat statik dan hanya dibuat oleh seorang 

Cartographer  yang mahir. Tetapi dengan SIG setiap orang dapat membuat peta dan 

kemudian merubah atau memodifikasinya dengan cepat kapan saja. Selain itu pengguna 

SIG juga dapat mengulang proses pembuatan peta dengan akurasi yang tinggi, kapan 

saja. 

Setelah mengikuti materi ini mahasiswa dapat memahami aplikasi sederhana  

dan kemampuan yang dapat dilakukan SIG 
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3.1.3  Visualisasi dan Analisa dengan SIG 

Dengan SIG, pengguna dapat memvisualkan dan menganalisa suatu area studi 

berdasarkan lokasi-lokasi unsur-unsur geografi tertentu. Misalnya menentukan daerah 

bahaya erosi di suatu lokasi. Lokasi ini dapat dianalisa dengan memperhatikan dan 

memperhitungkan lokasi-lokasi yang memiliki bahaya erosi berdasarkan bobotnya. 

Sehingga dapat menentukan tempat-tempat yang memiliki bahaya erosi paling tinggi 

berdasarkan parameter yang telah dihitung sebelumnya. Setelah dianalisis pengguna 

dapat menentukan lokasi yang akan dikonservasi berdasarkan kriteria-kriteria yang telah 

ditentukan oleh penggunanya. 

3.1.4 Relasi,  Pola, dan Trend dalam SIG 

a. Lokasi Rawan Kecelakaan Lalulintas 

Dengan SIG, pengguna dapat menyatakan relasi atau hubungan (relationship), 

pola (patern), dan trend (kecenderungan) seperti telah disinggung dimuka. Seorang 

pakar jalan raya atau perencanaan, perkotaan dapat menampilkan segmen-segmen jalan 

mana saja berdasarkan informasi kondisi segmen jalan, tersebut kemudian memutuskan 

segmen-segmen jalan mana saja yang memerlukan perbaikan. 

Selain itu, dengan penggunaan SIG, seorang pakar jalan raya dan perkotaan dapat 

menentukan lokasi-lokasi kecelakaan lalulintas di jalan raya atau jembatan. Mereka juga 

dapat men-zoom daerah-daerah tertentu. SIG memungkinkan para penggunanya untuk 

mencari lokasi-lokasi rawan kecelakaan lalulintas di jalan raya atau di sekitar jembatan. 

Para pengguna juga dimungkinkan untuk men-zoom daerah tertentu hingga tampilannya 

lebih jelas dan detail. Tampilan hasil perbesaran peta lokasi rawan kecelakaan ini dapat 

disertai informasi detil mengenai kecelakaan lalulintas yang terjadi di sekitar lokasi 

yang bersangkutan. 

b. Lokasi Bank dan Nasabahnya 

Dengan SIG, seorang manajer bank dapat mernbuat peta yang memperlihatkan 

lokasi bank dan lokasi-lokasi para nasabahnya.  Dengan SIG pula, manajer sebuah bank 

dapat memetakan berbagai karakteristik (kondisi keuangan atau finansial) para 

nasabahnya. Dengan SIG, manajer sebuah bank juga dapat memetakan lokasi banknya 

berikut lokasi-lokasi bank-bank lain yang menjadi pesaingnya. 
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c. Zone Habitat Spesies Flora dan Fauna yang Dilindungi 

Dengan SIG, para ahli biologi dapat menampilkan zone berbagai habitat spesies, 

baik flora maupun fauna, yang dilindungi. Selain itu, mereka juga dapat menambahkan 

informasi-informasi lain seperti status dan kepemilikan tanah-tanahnya untuk 

menyatakan bahwa daerah-daerah yang bersangkutan masih memerlukan perlindungan 

atau proteksi tertentu di dalam habitatnya. 

3.1.5 Layer Peta dalam SIG 

Dengan SIG, kita dimungkinkan untuk bekerja dengan banyak layer (tematik) peta 

dari berbagai informasi pada saat yang sama untuk memecahkan suatu masalah. 

a. Daerah Pegunungan 

Daerah mana yang sesuai untuk pengembangan? Untuk pencarian daerah yang 

dimaksud, diperlukan kriteria-kriteria untuk rnengeliminasi daerah-daerah yang tidak 

memenuhi syarat pengembangan. Sebagai contoh, kriteria yang pertama adalah bahwa 

pengembangan dilakukan di dalam area dengan kemiringan tanah maksimal 14% (masih 

dapat dianggap/relatif datar). Kriteria kedua adalah bahwa pengembangan tidak 

dilakukan pada zone yang mengalami kualitas air yang sensitif atau kritis. Kriteria 

ketiga adalah bahwa pengembangan tidak dilakukan di dalam zone yang menjadi habitat 

flora atau fauna dari berbagai spesies yang dilindungi. Daerah-daerah sisanya, yaitu 

daerah memenuhi kriteria atau syarat-syarat di atas, merupakan daerah-daerah yang 

sesuai untuk pengembangannya. 

b. Rencana Lokasi Supermarket Baru 

Idealnya, dalam setiap suatu wilayah tertentu terdapat beberapa supermarket untuk 

melayani masyarakat yang rnenjadi para pelanggannya dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Bersama dengan berjalannya waktu dan bertambahnya populasi penduduk, 

maka jumlah pelanggan setiap supermarket pun semakin meningkat. Peningkatan ini 

akan sangat terasa jika dilihat dari bertambah panjangnya antrian-antrian dalam 

memperoleh layanan di dalam supermarket yang bersangkutan. Kondisi ini, pada 

gilirannya, akan menjadi salah satu faktor yang menyebabkan penurunan mutu 

pelayanan supermarket. Peningkatan jumlah pelanggan yang tidak terlayani, dan 

menimbulkan rasa ketidakpuasan para pelanggan. Jika kondisi ini benar-benar terjadi, 

seorang perencana bisnis atau developer yang jeli tentu saja sudah menyiapkan peluang 
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bisnis baru dengan mendirikan supermarket alternatif. Tetapi, masalahnya adalah 

apakah jumlah pelanggan yang sudah ada cukup untuk mendukung keberadaan 

supermarket yang baru? Dan dimana lokasinya? Langkah selanjutnya adalah perencana 

bisnis dan developer akan membandingkan masing-masing trade area untuk 

supermarket yang sudah ada dengan potensi trade area supermarket alternatif yang 

diusulkan. 

Dengan SIG, developer dapat menghitung jumlah populasi dan rata-rata 

pendapatan perkapita (data statistik) untuk setiap trade area supermarket. Developer 

membuat grafik perbandingan antara nilai-nilai pendapatan rata-rata perkapita dan 

jumlah populasi penduduk untuk setiap supermarket. Dengan mempelajari area, lokasi 

yang diusulkan, pendapatan perkapita, dan grafik perbandingan masing-masing data 

statistiknya, seorang developer dapat menaksir potensi daya beli masyarakat calon 

pelanggannya, kemudian memutuskan jadi atau tidak untuk mendirikan bisnis baru di 

lokasi yang diusulkan. Jika keputusannya "ya", maka supermarket segera dibangun. 

Sebaliknya, jika keputusan "tidak", maka developer dapat mengulang proses feasibility 

study dengan memulainya dari proses pencarian lokasi-lokasi bisnis barn yang lebih 

menjanjikan. 

3.2  Kemampuan SIG 

Kemampuan SIG dapat juga dikenali dari fungsi-fungsi anaisis yang dapat 

dilakukannya. Terdapat dua jenis fungsi analisis; fungsi analisis atribut (basisdata 

atribut) dan fungsi analisis spasial

3.2.1 Fungsi Analisis Atribut 

Fungsi analisis atribut terdiri dari operasi dasar sistem pengelolaan basisdata 

(DBMS) dan perluasannya dapat dirinci sebagai berikut :

1. Operasi dasar basisdata mencakup : 

! Membuat basisdata baru (create database) 

! Menghapus basisdata (drop database) 

! Membuat tabel basisdata (create table) 

! Menghapus tabel basisdata (drop table) 

! Mengisi dan menyisipkan data (record) ke dalam tabel (insert) 
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! Membaca dan mencari data (field atau record) dari tabel basisdata (seek, find, 

search, retrieve) 

! Mengubah dan meng-edit data yang tedapat di dalam tabel basisdata (update, 

edit) 

! Menghapus data dari tabel basisdata (delete, zap, pack) 

! Membuat icdeks untuk setiap tabel basisdata. 

2. Perluasan operasi basisdata : 

! Membaca dan menulis basisdata dalam sistem basisdata yang lain (export dan 

import) 

! Dapat berkomunikasi dengan sistem basisdata yang lain (misalkan dengan 

menggunakan driver ODBC) 

! Dapat menggunakan bahasa basisdata standard SQL (Structures Query 

Language) 

! Operasi-operasi atau fungsi analisis lain yang sudah rutin digunakan di dalam 

sistem basisdata. 

3.2.2 Fungsi Analisis Spasial 

Fungsi analisis spasial terdiri : 

1. Klasifikasi (reclassify) : fungsi ini mengklasifikasikan kembali suatu data 

spasial (atau atribut) menjadi data spasial yang baru dengan menggunakan 

kriteria tertentu. Misalnya dengan menggunakan data spasial ketinggian 

permukaan bumi (topografi), dapat diturunkan data spasial kemiringan atau 

gradien permukaan bumi yang dinyatakan dalam persentase nilai-nilai 

kemiringan. Nilai-nilai persentase kemiringan ini dapat diklasifikasikan hingga 

menjadi data spasial baru yang dapat digunakan untuk merancang perencanaan 

pengembangan suatu wilayah. Adapun contoh kriteria yang digunakan adalah 0-

14% untuk pemukiman; 15-29% untuk pertanian dan perkebunan; 30-44% untuk 

hutan produksi, dan 45% ke atas untuk hutan, lindung dan taman nasional. 

Contoh lain dan manfaat analisis spasial kesuburan tanah dari data spasial 

kesuburan tanah dari data spasial kadar air atau kedalaman air tanah,  kedalaman 

efektif, dan sebagainya. 
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2. NetWork (jaringan) : fungsi ini merujuk data spasial titik-titik (point) atau 

garis-garis (fines) sebagai suatu jaringan yang tidak terpisahkan. Fungsi ini 

sering digunakan, di dalam bidang-bidang transportasi dan utility (misalnya 

aplikasi jaringan kabel listrik, komunikasi - telepon, pipa minyak dan gas, air 

minum, saluran pembuangan). Sebagai contoh, dengan fungsi analisis spasial 

network, untuk menghitung jarak terdekat antara dua titik tidak menggunakan 

selisih absis dan ordinat titik awal dan titik akhirnya. Tetapi menggunakan cara 

lain yang terdapat di dalam  lingkup network. Pertama, cari seluruh kombinasi 

jalan-jalan (segrnen-segmen) yang rnenghubungkan titik awal dan titik akhir 

yang dimaksud. Pada setiap kornbinasi, hitung jarak titik awal dan akhir dengan 

mengakumulasikan jarak-jarak segmen-segmen yang membentuknya. Pilih jarak 

terpendek (terkecil) dari kombinasi-kombinasi yang ada. 

3. Overlay : fungsi ini menghasilkan data spasial baru dari minimal  dua data 

spasial yang rnenjadi masukannya. Sebagai contoh, bila untuk rnenghasilkan 

wilayah-wilayah yang sesuai untuk budidaya tanaman tertentu (misalnya padi) 

diperlukan data ketinggian perrnukaan bumi, kadar air tanah, dan jenis tanah, 

maka fungsi analisis spasial overlay akan dikenakan terhadap ketiga data spasial 

(dan atribut) tersebut. 

4. Buffering : fungsi ini akan menghasilkan data spasial baru yang berbentuk 

poligon atau zone dengan jarak tertentu  dari data spasial yang menjadi 

masukannya. Data  spasial titik akan menghasilkan data spasial baru yang 

berupa lingkaran-lingkaran yang mengelilingi titik-titik pusatnya. Untuk data 

spasial garis akan menghasilkan data spasial baru yang berupa poligon-poligon 

yang melingkupi garis-garis. Demikian pula untuk data spasial poligon akan 

menghasilkan data spasial baru yang berupa poligon-poligon yang lebih besar 

dan konsentris. 

5. 3D analysis : fungsi ini terdiri dari sub-sub fungsi yang berhubungan dengan 

presentasi data spasial dalam ruang 3 dimensi. Fungsi analisis spasial ini banyak  

menggunakan fungsi interpolasi. Sebagai contoh, untuk menampilkan data 

spasial ketinggian, tataguna tanah, jaringan jalan dan utility dalam bentuk model 

3 dimensi, fungsi analisis ini banyak digunakan. 
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6. Digital image processing : (pengolahan citra digital), fungsi ini dimiliki oleh 

perangkat SIG yang berbasiskan raster. Karena data spasial permukaan bumi 

(citra dijital) banyak didapat dari perekaman data satelit yang berfornat raster, 

maka banyak SIG raster yang juga dilengkapi dengari fungsi analisis ini. Fungsi 

analisis spasial ini terdiri dari banyak sub-sub fungsi analisis pengolahan citra 

dijital. Sebagai contoh adalah sub fungsi untuk koreksi radiometrik, geometrik, 

filtering, ciustering dan sebagainya. 

Masih banyak fungsi-fungsi analisis spasial lainnya yang umum dan secara rutin 

digunakan di dalam SIG. Dari uraian di atas diketahui bahwa SIG bukan sekedar 

sebagai tools pembuat peta. Walaupun produk SIG paling sering disajikan dalam bentuk 

peta, kekuatan SIG yang sebenarnya terletak pada kemampuannya dalam melakukan 

analisis, seperti telah dibahas di muka. SIG dapat mengolah dan mengelola data dengan 

volume yang besar. Dengan demikian, pengetahuan mengenai bagaimana cara 

mengekstrak data tersebut dan bagaimana menggunakannya merupakan kunci analisis 

di dalam SIG. 

3.3 Manfaat Sistem Informasi Geografis 

Manfaat sistem Informasi Geografis sangatlah beragam, beberapa manfaat SIG 

sebagai berikut : 

a. Sebagai alat analisis komunikasi dan integrasi antar disiplin ilmu terutama yang 

memerlukan informasi-informasi geosciences. 

b. Memecahkan masalah seputar akurasi representasi, akurasi prediksi dan 

keputusan yang diambil berdasarkan representasi, minimalisasi volume data 

yang digunakan, maksimalisasi kecepatan komputasi, kesesuaian dengan para 

pengguna, perangkat lunak, dan proyek-proyek yang lain mengenai bumi. 
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BAB IV  

MODEL DATA SPASIAL 

Tujuan Pembelajaran Khusus 

4.1  Pendahuluan 

Perkembangan pemanfaatan data spasial dalam dekade  belakangan ini  meningkat 

dengan sangat drastis. Hal ini berkaitan dengan meluasnya pemanfaatan Sistem 

Informasi Geografis (SIG) dan perkembangan teknologi dalam memperoleh, merekam 

dan mengumpulan data yang bersifat keruangan (spasial). Teknologi tinggi seperti 

Global Positioning System (GPS), remote sensing dan total station, telah membuat 

perekaman data spasial digital relatif lebih cepat dan mudah. Kemampuan penyimpanan 

yang semakin besar, kapasitas  transfer data yang semakin meningkat, dan kecepatan 

proses data yang semakin cepat menjadikan data spasial merupakan bagian yang tidak 

terlepaskan dari perkembangan teknologi informasi. 

Sistem informasi atau data yang berbasiskan keruangan pada saat ini merupakan 

salah satu elemen yang paling penting, karena berfungsi sebagai pondasi dalam 

melaksanakan dan mendukung berbagai macam aplikasi. Sebagai contoh dalam bidang 

lingkungan hidup, perencanaan pembangunan, tata ruang, manajemen transportasi, 

pengairan, sumber daya mineral, sosial dan ekonomi. Oleh karena itu berbagai macam 

organisasi dan institusi berupaya untuk mendapatkan data spasial yang konsisten, 

tersedia serta mempunyai aksesibilitas yang baik; terutama yang berkaitan dengan 

perencanaan ke depan, data geografis masih dirasakan mahal dan membutuhkan waktu 

yang lama untuk memproduksinya  (Rajabidfard dan Williamson, 2000). Beberapa 

tahun belakangan ini banyak negara yang telah  melakukan investasi dalam kegiatan 

pembangunan dan pengembangan sistem informasi; terutama dalam penggunaan, 

penyimpanan, proses, analisis dan peyebaran suatu informasi.  

Setelah mengikuti materi kuliah ini mahasiswa dapat memahami pengertian  

model data spasial 
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4.2 Pengertian Data Spasial 

Data spasial mempunyai pengertian sebagai suatu data yang mengacu pada posisi, 

obyek, dan hubungan diantaranya dalam ruang bumi. Data spasial merupakan salah satu 

item dari informasi, dimana didalamnya terdapat informasi mengenai bumi termasuk 

permukaan bumi, dibawah permukaan bumi, perairan, kelautan dan bawah atmosfir  

(Rajabidfard dan Williamson, 2000). Data spasial dan informasi turunannya digunakan 

untuk menentukan posisi dari identifikasi suatu elemen di permukaan bumi  

(Radjabidfard 2001). Lebih lanjut lagi Mapping Science Committee (1995) dalam 

Rajabidfard (2001) menerangkan mengenai pentingnya peranan posisi lokasi yaitu, (1) 

pengetahuan mengenai lokasi dari suatu aktifitas memungkinkan hubungannya dengan 

aktifiktas lain atau elemen lain dalam daerah yang sama atau lokasi yang berdekatan 

dan (2) Lokasi memungkinkan diperhitungkannya jarak, pembuatan peta, memberikan 

arahan dalam membuat keputusan spasial yang bersifat kompleks.  

Karakteristik utama dari data spasial adalah bagaimana mengumpulkannya dan 

memeliharanya untuk berbagai kepentingan. Selain itu juga ditujukan sebagai salah satu 

elemen yang kritis dalam melaksanakan pembangunan sosial ekonomi secara 

berkelanjutan dan pengelolaan lingkungan. Berdasarkan perkiraan hampir lebih dari 80 

% informasi mengenai bumi berhubungan dengan iinformasi spasial (Wulan 2002). 

Perkembangan teknologi yang cepat dalam pengambilan data spasial telah 

membuat perekaman terhadap data berubah menjadi bentuk digital, selain itu relatif 

cepat dalam melakukan prosesnya. Salah satunya perkembangan teknologi yang 

berpengaruh terhadap perekeman data pada saat ini adalah teknologi penginderaan jauh 

(remote sensing) dan Global Positioning System (GPS).  

Terdapat empat prinsip yang dapat mengidentifikasikan perubahan teknologi 

perekaman data spasial selama tiga dasawaarsa ini. Prinsip tersebut adalah (1) 

perkembangan teknologi, (2) kepedulian terhadap lingkungan hidup, (3) konflik politik 

atau perang dan (4) kepentingan ekonomi. Data lokasi yang spesifik dibutuhkan untuk 

melakukan pemantauan terhadap dampak dalam suatu lingkungan, untuk mendukung 

program restorasi lingkungan dan untuk mengatur pembangunan. Kegiatan-kegiatan 

tersebut dilakukan melalui kegiatan pemetaan dengan menggunakan komputer dan 

pengamatan terhadap bumi dengan menggunakan satelit penginderaan jauh.  
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Rajabidfard dan Wiliamson (2000), menerangkan bahwa terdapat dua pendorong 

utama dalam pembangunan data spasial. Pertama adalah pertumbuhan kebutuhan suatu 

pemerintahan dan dunia bisnis dalam memperbaiki keputusan yang berhubungan 

dengan keruangan dan meningkatkan efisiensi dengan bantuan data spasial. Faktor 

pendorong kedua adalah mengoptimalkan anggaran yang ada dengan meningkatkan 

informasi dan sistem komunikasi secara nyata dengan membangun teknologi informasi 

spasial. Didorong oleh faktor-faktor tersebut, maka banyak negara, pemerintahan dan 

organisasi memandang pentingnya data spasial, terutama dalam pengembangan 

informasi spasial atau yang lebih dikenal dengan Sistem Informasi Geografis (SIG). 

Tujuannya adalah membantu pengambilan keputusan berdasarkan kepentingan dan 

tujuannya masing-masing, terutama yang berkaitan dengan aspek keruangan. Oleh 

karena itu data spasial yang telah dibangun, sedang dibangun dan yang akan dibangun 

perlu diketahui keberadaanya. 

Pada dasarnya terdapat dua permasalahan utama yang terjadi pada saat ini dalam 

pembangunan data spasial. Pertama adalah “ledakan” informasi, dimana informasi 

tersebut diperlukan dalam perkembangan waktu yang terjadi. Hal ini sangatlah 

bergantung pada perkembangan yang cepat dalam proses pengambilan dan perekaman 

data spasial. Sedangkan yang kedua adalah terbatasnya dan sulitnya melakukan akses 

dan mendapatkan informasi spasial dari berbagai macam sumber data yang tersedia. 

Konsekuensi yang terjadi terdapat kebutuhan yang sangat mendesak untuk memecahkan 

permasalahan tersebut, yaitu dengan melakukan konsep berbagi pakai data, integrasi 

dari aplikasi yang berbeda dan mengurangi duplikasi data dan minimalisasi biaya 

pengeluaran yang terjadi. 

4.3 Sumber Data Spasial 

Data spasial dapat dihasilkan dari berbagai macam sumber, diantaranya adalah : 

! Citra Satelit, data ini menggunakan satelit sebagai wahananya. Satelit tersebut 

menggunakan sensor untuk dapat merekam kondisi atau gambaran dari 

permukaan bumi. Umumnya diaplikasikan dalam kegiatan yang berhubungan 

dengan pemantauan sumber daya alam di permukaan bumi (bahkan ada 

beberapa satelit yang sanggup merekam hingga dibawah permukaan bumi), studi 

perubahan lahan dan lingkungan, dan aplikasi lain yang melibatkan aktifitas 
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manusia di permukaan bumi. Kelebihan dari teknologi terutama dalam dekade 

ini adalah dalam kemampuan merekam cakupan wilayah yang luas dan tingkat 

resolusi dalam merekam obyek yang sangat tinggi. Data yang dihasilkan dari 

citra satelit kemudian diturunkan menjadi data tematik dan disimpan dalam 

bentuk basis data untuk digunakan dalam berbagai macam aplikasi.  

! Peta Analog, sebenarnya jenis data ini merupakan versi awal dari data spasial, 

dimana yang membedakannya adalah hanya dalam bentuk penyimpanannya 

saja. Peta analog merupakan bentuk tradisional dari data spasial, dimana data 

ditampilkan dalam bentuk kertas atau film. Oleh karena itu dengan 

perkembangan teknologi saat ini peta analog tersebut dapat di scan menjadi 

format digital untuk kemudian disimpan dalam basis data. 

! Foto Udara (Aerial Photographs), merupakan salah satu sumber data yang 

banyak digunakan untuk menghasilkan data spasial selain dari citra satelit. 

Perbedaan dengan citra satelit adalah hanya pada wahana dan cakupan 

wilayahnya. Biasanya foto udara menggunakan pesawat udara. Secara teknis 

proses pengambilan atau perekaman datanya hampir sama dengan citra satelit. 

Sebelum berkembangnya teknologi kamera digital, kamera yang digunakan 

adalah menggunakan kamera konvensional menggunakan negatif film, saat ini 

sudah menggunakan kamera digital, dimana data hasil perekaman dapat 

langsung disimpan dalam basis data. Sedangkan untuk data lama (format foto 

film) dapat disimpan dalam basis data harus dilakukan konversi dahulu dengan 

mengunakan scanner, sehingga dihasilkan foto udara dalam format digital.  

! Data Tabular, data ini berfungsi sebagai atribut bagi data spasial. Data ini 

umumnya berbentuk tabel. Salah satu contoh data ini yang umumnya digunakan 

adalah data sensus penduduk, data sosial, data ekonomi. Data tabular ini 

kemudian di relasikan dengan data spasial untuk menghasilkan tema data 

tertentu. 

! Data Survei (Pengamatan atau pengukuran dilapangan), data ini dihasilkan 

dari hasil survei atau pengamatan dilapangan. Contohnya adalah pengukuran 

persil lahan dengan menggunakan metode survei terestris. 
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4.4 Model data spasial 

Pemanfaatan data spasial yang diolah dengan menggunakan komputer (data 

spasial digital) menggunakan model sebagai pendekatannya.  Economic and Social 

Comminssion for Asia and the Pasific (1996), mendefinisikan  model data sebagai suatu 

set logika atau aturan dan karakteristik dari suatu data spasial. Model data merupakan 

representasi hubungan antara dunia nyata dengan  data spasial.   

 Terdapat dua model dalam data spasial, yaitu model data raster dan model data 

vektor. Kedua model ini memiliki karakteristik yang berbeda, selain itu dalam 

pemanfaatannya tergantung dari masukan data  dan hasil akhir yang akan dihasilkan. 

Model data tersebut merupakan representasi dari obyek-obyek geografi yang terekam 

sehingga dapat dikenali dan diproses oleh komputer.  Chang (2002) menjabarkan model 

data vektor menjadi beberapa bagian lagi (dapat dilihat pada Gambar 2). 

!

Gambar 2 : Klasifikasi Model Data Spasial 

4.5 Model Data Raster 

Model data raster mempunyai struktur data yang tersusun dalam bentuk matriks 

atau piksel dan membentuk grid. Setiap piksel memiliki nilai tertentu dan memiliki 

atribut tersendiri, termasuk nilai koordinat yang unik. Tingkat keakurasian model ini 

sangat tergantung pada ukuran piksel atau biasa disebut dengan resolusi. Model data ini 

biasanya digunakan dalam remote sensing yang berbasiskan citra satelit maupun 

airborne (pesawat terbang). Selain itu model ini digunakan pula dalam membangun 
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model ketinggian digital (DEM-Digital Elevatin Model) dan model permukaan digital 

(DTM-Digital Terrain Model).  

Model raster memberikan informasi spasial terhadap permukaan di bumi dalam bentuk 

gambaran yang di generalisasi. Representasi dunia nyata disajikan sebagai elemen 

matriks atau piksel yang membentuk grid yang homogen. Pada setiap piksel mewakili 

setiap obyek yang terekam dan ditandai dengan nilai-nilai tertentu. Secara konseptual, 

model data raster merupakan model data spasial yang paling sederhana. (Gambar 3) 

Gambar 3 : Struktur Model Data Raster 

Karakteristik utama data raster adalah bahwa dalam setiap sel/piksel 

mempunyai nilai. Nilai sel/piksel  merepresentasikan fenomena atau gambaran dari 

suatu kategori. Nilai sel/piksel dapat meiliki nilai positif atau negatif, integer, dan  

floating point untuk dapat merepresentasikan nilai cotinuous (lihat Gambar 3). Data 

raster disimpan dalam suatu urutan nilai sel/piksel. Sebagai contoh, 80, 74, 45, 45, 34, 

dan seterusnya. (Gambar 4). 

Sel/Piksel

Baris

Kolom
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Gambar 4 : Struktur Penyimpanan Model Data Raster 

Luas suatu area direpresentasikan dalam setiap sel/piksel dengan lebar dan 

panjang yang sama. Sebagai contoh, sebuah data raster yang merepresentasikan 

ketinggian permukaan (biasa disebut dengan DEM) dengan luasan sebesar 100 Km
2
,

apabila terdapat 100 sel/piksel dalam raster, maka dalam setiap sel/piksel mempunyai 

ukuran 1 Km
2
 ( 1 km x 1 km). (Gambar 5) 

Gambar 5 : Ukuran Sel/Piksel 

Dimensi dari setiap sel/piksel dapat ditentukan ukurannya sesuai dengan 

kebutuhan. Ukuran sel/piksel menentukan bagaimana kasar atau halusnya pola atau 

obyek yang akan di representasikan. Semakin kecil ukuran sel/piksel, maka akan 

semakin halus atau lebih detail. Akan tetapi semakin besar jumlah sel/piksel yang 

digunakan maka akan berpengaruh terhadap penyimpanan dan kecepatan proses. 

Apabila ukuran sel /piksel terlalu besar akan tejadi kehilangan informasi atau kehalusan 

pola akan terlihat lebih kasar. Sebagai contoh apabila ukuran sel lebih besar dari lebar 

jalan, maka jalan tidak akan dapat ditampilkan dalam data raster. Gambar 6 berikut 

memperlihatkan bagaimana obyek poligon di representasikan dalam raster dengan 

berbagai macama ukuran sel/piksel. 
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Gambar 6 : Poligon yang direpresentasikan dalam Berbagai Macam Ukuran Sel/Piksel 

Lokasi dalam setiap sel/piksel di definisikan dalam bentuk baris dan kolom 

dimana didalamnya terdapat informasi mengenai posisi. Apabila sel memuat Sistem 

Koordinat Kartesian, dimana setiap baris merupakan paralel dengan sumbu X (x-axis), 

dan kolom paralel dengan sumbu Y (y-axis). Demikian pula apabila sel/piksel memuat 

Sistem Koordinat UTM (Universal Transverse Mercator) dan sel/piksel memiliki 

ukuran 100, maka lokasi sel/piksel tersebut pada 300, 500 E (east) dan 5, 900, 600 N 

(north). (Gambar 7) 

Gambar 7 : Atribut Lokasi dalam Setiap Sel/Piksel 

Terkadang dibutuhkan informasi spesifik dari luasan suatu raster. Luasan 

tersebut dapat didefinisikan pada koordinat bagian atas, bawah, kanan, dan kiri dari 

keseluruhan raster, seperti terlihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8 : Informasi Luasan Data Raster 

Terdapat beberapa keuntungan dalam menggunakan model raster, diantaranya 

adalah : 

! Memiliki struktur data yang sederhana, bentuk sel matriks dengan nilainya dapat 

merepresentasikan koordinat dan kadangkala memiliki link dengan tabel atribut. 

! Format yang sangat cocok untuk dapat melakukan analisis statistik dan spasial. 

! Mempunyai kemampuan dalam merepresentasikan data-data yang bersifat 

continous seperti dalam memodelkan permukaan bumi. 

! Memiliki kemampuan untuk menyimpan titik (point), garis (line), area 

(polygon), dan permukaan (surface) 

! Memiliki kemampuan dalam melakukan proses tumpang-tindih (overlay) secara 

lebih cepat pada data yang kompleks. 

Selain keuntungan dari model raster, terdapat pula beberapa pertimbangan yang 

perlu diperhatikan dalam menggunakan model data raster dibandingkan dengan data 

vektor, diantaranya adalah : 

! Terdapat beberapa keterbatasan masalah akurasi dan presisi data terutama dalam 

pada saat menentukan ukuran sel/piksel. 

! Data raster sangat berpotensial dalam menghasilkan ukuran file yang sangat 

besar. Peningkatan resolusi akan meningkatan ukuran data, hal ini akan 

berdampak pada penyimpanan data dan kecepatan proses. Hal ini akan sangat 

bergantung kepada kemampuan hardware yang akan digunakan.
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Pemanfaatan model data raster banyak digunakan dalam berbagai aplikasi, akan 

tetapi Environmental Systems Research Institute (ESRI), Inc (2006) membagi menjadi 

empat kategori utama, yaitu : 

! Raster sebagai peta dasar 

Data raster biasanya digunakan sebagai tampilan latar belakang (background) untuk 

suatu layer dari obyek yang lain (vektor). Sebagai contoh foto udara ortho 

ditampilkan sebagai latar dari obyek jalan. Tiga sumber utama dari peta dasar raster 

adalah foto udara, citra satelit, dan peta hasil scan. 

! Raster sebagai peta model permukaan 

Data raster sangat cocok untuk merepresentasikan data permukaan bumi.  Data 

dapat menyediakan metode yang efektif dalam menyimpan informasi nilai 

ketinggian yang diukur dari permukaan bumi. Selain dapat merepresentasikan 

permukaan bumi, data raster dapat pula merepresentasikan curah hujan, temperatur, 

konsentrasi, dan kepadatan populasi. Gambar 9 dan Gambar 10 berikut ini 

memperlihatkan nilai ketinggian suatu permukaan bumi. Warna hijau 

memperlihatkan permukaan yang rendah, dan berikutnya merah, pink dan putih 

menunjukkan permukaan yang semakin tinggi. 

Gambar 9 : Foto Udara (Raster) ditampilkan Sebagai Latar dari Layer Jalan (Vektor) 

!
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!

Gambar 10 : Data Raster dalam Memodelkan Permukaan Bumi 

! Raster sebagai peta tematik 

Data raster yang merpresentasikan peta tematik dapat diturunkan dari hasil analisis 

data lain. Aplikasi analisis yang sering digunakan adalah dalam melakukan 

klasifikasi citra satelit untuk menghasilkan kategori tutupan lahan (land cover). 

Pada dasarnya aktifitas yang dilakukan adalah mengelompokan nilai dari data 

multispektral kedalam kelas tertentu (seperti tipe vegetasi) dan memberikan nilai 

terhadap kategori tersebut. Peta tematik juga dapat dihasilkan dari operasi 

geoprocessing yang dikombinasikan dari berbagai macam sumber, seperti vektor, 

raster, dan data permukaan. Sebagai contoh  dalam menghaslkan peta kesesuaian 

lahan dihasilkan melalui operasi dengan menggunakan data raster sebagai 

masukannya. (Gambar 11) 

Gambar 11 : Data Raster dalam Mengklasifikasi Data Tutupan Lahan 
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! Raster sebagai atribut dari obyek 

Data raster dapat pula digunakan sebagai atribut dari suatu obyek, baik dalam foto 

digital, dokumen hasil scan atau gambar hasil scan yang mempunyai hubungan 

dengan obyek geografi atau lokasi. Sebagai contoh dokumen kepemilikan persil 

dapat ditampilkan sebagai atribut obyek persil. 

4.6 Model Data Vektor 

Model data vektor merupakan model data yang paling banyak digunakan, model 

ini berbasiskan pada titik (point) dengan nilai koordinat (x,y) untuk membangun obyek 

spasialnya. Obyek yang dibangun terbagi menjadi tiga bagian lagi yaitu berupa titik 

(point), garis (line), dan area (polygon). 

Tabel 1. Contoh Representasi Data Vektor dan Atributnya 

Jenis Contoh Representasi Contoh Atribut 

Titik

ID Nama Lokasi

1 SMU 1 Kec. A 

2 SDN B Kec. A 

3 SMP 5 Kec. A 

4 SDN A Kec. B 

5 SMU 2 Kec. B 

Garis

ID
Status 

Jalan 

Kondisi 

1
Jalan 

Nasional 

Baik 

2
Jalan 

Provinsi 

Sedang

3
Jalan 

Kabupaten 

Rusak

! Titik (point) 

Titik merupakan representasi grafis yang paling sederhana pada suatu obyek. Titik 

tidak mempunyai dimensi tetapi dapat ditampilkan dalam bentuk simbol baik pada 

peta maupun dalam layar monitor. Contoh : Lokasi Fasilitasi Kesehatan, Lokasi 

Fasilitas Kesehatan. 

! Garis (line) 
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Garis merupakan bentuk linear yang menghubungkan dua atau lebih titik dan 

merepresentasikan obyek dalam satu dimensi. Contoh : Jalan dan Sungai. 

! Area (Poligon) 

Poligon merupakan representasi obyek dalam dua dimensi.Contoh : Danau dan 

Persil Tanah. 

Seperti yang diperlihatkan pada Gambar 13, model data vektor terbagi menjadi 

beberapa bagian, diantaranya : 

1. Topologi, biasa digunakan dalam analisis spasial dalam SIG. Topologi merupakan 

model data vektor yang menunjukkan hubungan spasial diantara obyek spasial. 

Salah satu contoh adalah bahwa persimpangan diantara dua garis di pertemukan 

dalam bentuk titik, dan kedua garis tersebut secara explisit dalam atributnya 

mempunyai informasi sebelah kiri dan sebelah kanan. Topologi sangat berguna pada 

saat melakukan deteksi kesalahan pada saat proses digitasi. Selain itu berguna pula 

dalam melakukan proses analisis spasial yang bersifat kompleks dengan melibatkan 

data spasial yang cukup besar ukuran filenya. Salah satu contoh analisis spasial yang 

dapat dilakukan dalam format topologi adalah proses tumpang tindih (overlay) dan 

analisis jaringan (network analysis) dalam SIG. 

Gambar 12 : Kategori Model Data Vektor 

2. Non Topologi, merupakan model data yang mempunyai sifat yang lebih cepat dalam 
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menampilkan, dan yang paling penting dapat digunakan secara langsung dalam 

perangkat lunak (software) SIG yang berbeda-beda. Non-topologi digunakan dalam 

menampilkan atau memproses data spasial yang sederhana dan tidak terlalu besar 

ukuran filenya. Pengguna hendaknya dapat mengetahui dengaan jelas dari kedua 

format ini. Sebagai contoh dalam format produk ESRI, yang dimaksud dengan 

fomat non-topologi adalah dalam bentuk shapefile, sedangkan format dalam bentuk 

topologi adalah coverage.

3. Model data vektor dalam topologi lebih jauh lagi dapat dikembangkan dalam dua 

kategori, yaitu Data Sederhana (Simple Data) yang merupakan representasi data 

yang mengandung tiga jenis data (titik, garis, poligon) secara sederhana. Sedangkan 

Data Tingkat Tinggi (Higher Data Level), dikembangkan lebih jauh dalam 

melakukan pemodelan secara tiga dimensi (3 Dimensi/3D). Model tersebut adalah 

dengan menggunakan TIN (Triangulated Irregular Network). Model TIN merupakan 

suatu set data yang membentuk segitiga dari suatu data set ang tidak saling 

bertampalan. Pada setiap segitiga dalam TIN terdiri dari titik dan garis yang saling 

terhubungkan sehingga membentuk segitiga. Model TIN dangta berguna dalam 

merepresentasikan ruang (spasial) dalam bentuk 3D, sehingga dapat mendekati 

kenyataan dilapangan. Salah satu diantaranya adalah dalam membangun Model 

Permukaan Bumi Digital (Digital Terrain Model/DTM). 

4. Region, merupakan sekumpulan poligon, dimana masing-masing poligon tersebut 

dapat atau tidak mempunyai keterkaitan diantaranya akan tetapi saling bertampalan 

dalam satu data set. 

5. Dymanic Segmentation, adalah model data yang dibangun dengan menggunakan 

segmen garis dalam rangka membangun model jaringan (network). 

4.7 Perbandingan Model Data Raster dan Model Data Vektor 

Kedua model data spasial yang telah disebutkan diatas (raster dan vektor) 

mempunyai karakteristik yang berbeda dalam mengaplikasikannya. Hal ini sangat 

bergantung pada tujuan, analisis, sistem dan aplikasi yang akan digunakan. Tabel 

berikut ini memperlihatkan perbandingan diantara kedua model tersebut. 
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Tabel 2 : Perbandingan Struktur Data Vektor dan Raster 

Parameter Vektor Raster 

Akurasi Akurat dan lebih presisi Sangat bergantung dengan ukuran 

grid/sel

Atribut Relasi langsung dengan DBMS 

(database) 

Grid/sel merepresentasikan atribut. 

Relasi dengan DBMS tidak secara 

langsung

Kompleksitas Tinggi. Memerlukan algortima 

dan proses yang sangat 

komplek 

Mudah dalam mengorganisasi dan 

proses 

Output Kualitas tinggi sangat 

bergantung dengan 

plotter/printer dan kartografi 

Bergantung terhadap output 

printer/plotter 

Analisis Spasial dan atribut terintegrasi. 

Kompleksitasnya sangat tinggi 

Bergantung dengan algortima dan 

mudah untuk dianalisis 

Aplikasi 

dalam 

Remote 

Sensing  

Tidak langsung, memerlukan 

konversi 

Langsung, analisis dalam bentuk citra 

sangat dimungkinkan 

Simulasi Kompleks dan sulit Mudah untuk dilakukan simulasi 

Input Digitasi, dan memerlukan 

konversi dari scanner 

Sangat memungkinkan untuk 

diaplikasikan dari hasil konversi 

dengan menggunakan scan 

Volume Bergantung pada kepadatan 

dan jumlah verteks  

Bergantung pada ukuran grid/sel 

Resolusi Bermacam-macam Tetap 

Sumber :  Economic and Social Comminssion for Asia and the Pasific (1996) dan A. 

Longley, et al. (2001) 
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BAB V  

SISTEM PROYEKSI PETA & KORDINAT SISTEM 

Tujuan Pembelajaran Khusus 

5.1 Proyeksi peta 

Proyeksi peta adalah teknik-teknik yang digunakan untuk menggambarkan 

sebagian atau keseluruhan permukaan tiga dimensi yang secara kasaran berbentuk bola 

ke permukaan datar dua dimensi dengan distorsi sesedikit mungkin. Seperti yang kita 

ketahui bumi kita berbentuk bulat lonjong sehingga apabila langsung diproyeksikan ke 

bidang datar akan terjadi kesalahan-kesalahan penggambarannya ke dalama peta. 

Proyeksi ini merupakan suatu pendekatan-pendekatan yang digunakan secara 

internasional sehinggan kesalahan dalam penggambaran dapat dikurangi sesedikit 

mungkin. Dalam proyeksi peta diupayakan sistem yang memberikan hubungan antara 

posisi titik titik di muka bumi dan di peta. 

Terdapat beberapa metoda yang digunakan untuk menggambarkan muka bumi ke 

dalam bidang dua dimensi. Menurut bidang proyeksi yang digunakan terdapat : 

! Proyeksi azimuthal, menggunakan bidang datar sebagai bidang proyeksi. Proyeksi 

ini digunakan pada luasan yang tidak terlalu besar atau digunakan untuk 

keeper;uan local, sehingga lengkungan bumi belum terlalu berpengaruh. 

! Proyeksi kerucut (conic), menggunakan kerucut sebagai bidang proyeksi. 

Biasanya digunakan untuk daerah diatas atau dibawah equator. Karena bentuknya 

miring sehingga dapat mewakili daerah di bagian tersebut 

! Proyeksi silinder (cyclindrical), menggunakan silinder sebagai bidang proyeksi. 

Proyeksi ini secara luas dapat digunakan untuk daerah manapun disesuaikan 

dengan kedudukan garis karakteristik.  

Setelah mengikuti materi ini mahasiswa dapat proyeksi peta, pemilihan proyeksi 

peta, sistem kordinat peta, dan dapat menentukan kordinat di peta pada sistem 

kordinat Geografis maupun UTM. 
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Sedangkan berdasarkan kedudukan garis karakteristik atau kedudukan bidang 

proyeksi terhadap bidang datum yang digunakan, terdapat: 

! Proyeksi normal, garis karakteristik berimpit dengan sumbu bumi. 

! Proyeksi miring, garis karakteristik membentuk sudut terhadap sumbu bumi. 

! Proyeksi transversal atau ekuatorial, garis karakteristik tegak lurus terhadap 

sumbu bumi. 

Gambar 14 berikut menggambarkan jenis bidang proyeksi dan kedudukannya 

terhadap bidang datum. 

Gambar 13. Jenis bidang proyeksi dan kedudukannya terhadap bidang datum. 
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Gambar 14. Proyeksi Kerucut dengan satu standar parallel 

Gambar 15. Proyeksi Kerucut dengan dua standar paralel 

Gambar 16. Berbagai tipe proyeksi silinder 
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 Gambar 17. Beberapa tipe proyeksi planar 

Normal Mercator Transverse Mercator 

Gambar 18. Penggunaan proyeksi silinder dengan tipe normal dan Transverse 
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5.2 Pemilihan proyeksi peta 

Pertimbangan dalam pemilihan proyeksi peta untuk pembuatan peta skala besar 

adalah: 

! Distorsi pada peta berada pada batas-batas kesalahan grafis.  

! Sebanyak mungkin lembar peta yang bisa digabungkan.  

! Perhitungan plotting setiap lembar sesederhana mungkin.  

! Plotting manual bisa dibuat dengan cara semudah-mudahnya.  

! Menggunakan titik-titik kontrol sehingga posisinya segera bisa diplot. 

5.3 Kordinat Sistem Geografis 

Sistem koordinat geografi digunakan untuk menunjukkan suatu titik di Bumi 

berdasarkan garis lintang dan garis bujur. Garis bujur yaitu horizontal yang mengukur 

sudut antara suatu titik dengan titik nol di Bumi yaitu Greenwich di London Britania 

Raya yang merupakan titik bujur 0° atau 360° yang diterima secara internasional. Titik 

di barat bujur 0° dinamakan Bujur Barat sedangkan titik di timur 0° dinamakan Bujur 

Timur. 

Gambar 19. Menentukan kordinat pada perpotongan lintang dan bujur 
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5.4  Kordinat sistem UTM 

Universal Transverse Mercator (UTM) merupakan sistem proyeksi yang 

menggunakan bidang proyeksi Silinder, Konform, Secant, Tranversal ketentuan 

selanjutnya : Bidang silinder memotong bola bumi pada dua buah meridian yang 

disebut meridian standar dengan factor skala 1, Perbesaran di meridian tengah = 0.9996, 

Batas paralel tepi atas dan tepi bawah adalah 84 º LU dan 80 º LS. Lembar Zone 6º 

dihitung dari 180 º BB dengan nomor zone 1 hingga ke 180 º BT dengan nomor zone 

60.

Adapun penomeran Zona mulai dari 180° dan bergerak ke timur, Zona 1 dari 

180°W ke 174°W, Zona 2 dari 174°W ke 168°W dan seterusnya. Untuk setiap Zona 

memiliki pusat meridian, Zona 1 central meridian is 177°W dan Zona 2 central meridian 

is 171°W.  

Gambar 20. Pembagian zona utara dan selatan dalam kordinat sistem 

Untuk mengetahui zone UTM wilayah yang akan ditransformasikan digunakan 

rumus : 

   Garis Bujur/6 + 30 = ZONE* 

* Hasil nilai zone selalu dibulatkan ke atas (zone 49,1 ~ zone 50) 

Misalnya suatu daerah memiliki Bujur 106
O
 dan lintang 6

o
20’00 LS dengan rumus 

diatas.

Zone = (106/6 +30 )= (17,66 + 30) = 47,66 ~ 48 

Karena Y = 6
o
20’00 LS, maka daerah tersebut masuk kedalam Zona 48 South/Selatan. 

Zona Utara

Lintang 

Zona Selatan 

Bujur Timur Bujur  Barat 
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Pembagian zona UTM global dan Indonesia dapat dilihat pada Gambar 22 dan 23 

berikut.

Gambar 21. Sistem Grid UTM Global 

Gambar 22. Zona UTM Indonesia 
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5.4.1 Menentukan Posisi pada sistem kordinat UTM 

 Adapun untuk mengetahui posisi pada siste kordinat Universal Transverse 

Mercator (UTM) dapat dipelajari sebagai berikut : 

! Pada sistem UTM, posisi ditunjukkan dengan Timur/ Utara atau E/N 

untuk daerah di bujur timur dan belahan utara. Sedangkan untuk bujur 

barat dan belahan selatan oleh Barat/Selatan atau W/S. contohnya 

“580817mE, 4251205mN”, atau langsung tanpa menyebutkan hurufnya, 

“580817 4251205”. 

! Bila posisi dekat dengan perpotongan Zona UTM, Zona UTM juga 

disebutkan misalnya : “580817mE, 4251205mN, Zona 15”. 

! Karena penunjukkan posisi diatas dapat menunjukkan dua tempat yang 

berbeda maka bumi dibagi kedalam dua belahan, utara dan selatan 

(Northern dan Southern Hemisphere), contoh “580817mE, 4251205mN, 

Zone 15, Northern Hemisphere. 

! Sistem tersebut diatas menunjukkan belahan bumi sebagai satu huruf N 

untuk belahan utara dan S untuk belahan selatan.  Contohnya: “15N 

580817 4251205”. 

Gambar 23. Penentuan posisi pada sistem kordinat UTM 
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BAB VI 

PENGENALAN GPS 

Tujuan Pembelajaran Khusus 

Definisi : 

Global Positional System adalah suatu sistem pengukuran posisi relatif di permukaan 

bumi secara menyeluruh dengan memanfaatkan teknologi 

satelit. 

6.1 Manfaat dan Kegunaan Global Positioning System (GPS) 

Beberapa kegunaan dan manfaat GPS adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui posisi koordinat 

2. Menentukan dan merekam posisi (mark waypoint)

3. Menentukan dan merekam jalur pada saat berjalan (mark on track)

4. Mengarahkan untuk mencapai posisi yang telah ditentukan (go to)

5. Mengarahkan dan memandu untuk mencapai titik awal keberangkatan melalui jalur 

lintasan yang ditempuh pada saat berangkat (trackback)

6. Membuat waypoint secara manual tanpa menggunakan data-data hasil perolehan 

geometris satelit 

7. Membuat dan menyimpan rute perjalanan dari satu waypoint ke waypoint lainnya 

(route)

6.2 Cara Kerja Global Positioning System 

Satelit GPS memancarkan sinyal pada peralatan yang berada di permukaan bumi. 

Receiver GPS menerima secara pasif sinyal satelit dan tidak memancarkan sinyal. GPS 

memerlukan ruang terbuka, sehingga hanya digunakan diluar ruangan /outdoor, dan 

kadang tidak bekerja dengan baik pada wilayah yang berhutan atau dekat bangunan 

tinggi. Cara kerja GPS bergantung pada referensi waktu yang sangat akurat, yang 

Setelah mengikuti materi ini mahasiswa dapat menjelaskan pengertian dan cara 

kerja Global Positioning Sistem 
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terdapat pada jam atom di U.S. Navy Seal Observatory. Tiap satelit GPS memiliki jam 

atom didalamnya. 

Satelit satelit GPS memancarkan data yang mengindikasikan lokasinya dan waktu 

tertentu. Semua satelit GPS dioperasikan secara sinkron, jadi sinyal yang berulang-

ulang dipancarkan pada saat yang sama. Sinyal bergerak pada kecepatan cahaya, tiba di 

Receiver GPS dengan perbedaan waktu yang kecil, karena beberapa satelit memiliki 

jarak yang lebih jauh dari yang lain. Jarak ke satelit GPS dapat diperhitungkan dengan 

memperkirakan jumlah waktu yang dibutuhkan sinyalnya untuk mencapai receiver. 

Ketika receiver memperkirakan jarak dari sekurangnya 4 satelit GPS, ini cukup untuk 

mengkalkulasikan posisi dalam 3 dimensi. 

Sekurangnya terdapat 24 satelit GPS yang bekerja seluruh waktu. Satelit ini 

dioperasikan oleh U.S. Air Force, memiliki periode orbit 12 jam. Ground Station

digunakan untuk melacak secara tepat tiap orbit satelit. Gambar 25 dibawah 

menunjukkan satelit yang berada di masing-masing orbitnya. 

Gambar 24. Satelit GPS yang mengelilingi bumi 

6.3 Memperkirakan Posisi 

Sebuah receiver GPS  “mengetahui” lokasi dari satelit-satelit, karena informasi itu 

terdapat pada pancaran satelit. Dengan memperkirakan berapa jarak satelit, receiver 

juga “mengetahui” letaknya di suatu tempat pada permukaan lingkaran imaginer yang 

titik pusatnya adalah satelit. Yaitu memperhitungkan beberapa lingkaran, satu untuk 



43

tiap satelit. Lokasi receiver adalah tempat dimana lingkaran lingkaran ini teriris 

(intersect). Ilustrasi perkiraan posisi dapat dilihat pada gambar berikut. 

Gambar 25. Menentukan posisi dengan irisan satelit 

6.4 Karakteristik Global Positioning System 

Karakteristik GPS dapat dicirikan sebagai berikut : 

! Satelit : Navstar (AS) 24 satelit 

! Tinggi Orbit : 20,200 Km 

! Orbit : Geostasioner  

Orbit Geostasioner adalah orbit geosinkron yang berada tepat di atas ekuator 

Bumi (0° lintang). Dari permukaan Bumi, objek yang berada di orbit geostasioner akan 

tampak diam (tidak bergerak) di angkasa karena perioda orbit objek tersebut 

mengelilingi Bumi sama dengan perioda rotasi Bumi. Orbit ini sangat diminati oleh 

operator-operator satelit buatan (termasuk satelit komunikasi dan televisi). Karena 

letaknya konstan pada lintang 0°, lokasi satelit hanya dibedakan oleh letaknya di bujur 

Bumi. Satelit mengorbit searah dengan rotasi Bumi. Orbit geostasioner sangat berguna 

karena ia dapat menyebabkan sebuah satelit seolah olah diam terhadap satu titik di 

permukaan Bumi yang berputar. Akibatnya, sebuah antena dapat menunjuk pada satu 

arah tertentu dan tetap berhubungan dengan satelit.  
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6.5 Komponen Global Positioning System 

Global Positioning System memiliki komponen – komponen sebagai berikut: 

! Satelit GPS 

! Sistem Kontrol GPS 

! Pengguna/Reciever GPS 

6.6 Keuntungan Global Positioning System 

Keuntungan Global Positioning System secara umum dapat dirinci sebagai 

berikut: 

! Dapat digunakan pada setiap waktu dan cuaca 

! Orbit Tinggi, Satelit Banyak, sehingga cakupan menjadi luas 

! Tidak tergantung pada kondisi topografi 

! Mengacu datum global 

! Biaya ringan, manipulasi data mudah 

! Mudah penyeragaman 

! Ketelitian spektral luas 

6.7 Keterbatasan Global Positioning System 

Walaupun keuntungan GPS sudah tidak diragukan lagi namun GPS mempunyai 

keterbatasan dalam penggunaannya, yaitu : 

! Penerima tidak boleh ada penghalang 

! Pemindahan datum perlu transformasi datum 

! Proyeksi mengacu ke ellipsoid GRS (Geodetic Reference System) bukan 

permukaan air laut 

! Pemrosesan data tidak mudah 

! Sumberdaya manusia kurang 

6.8 Sistem Penentuan Posisi 

Berikut adalah karakteristik GPS berdasarkan kemampuan sistem penentuan 

posisi. 

! Kemampuan GPS : memberikan informasi kecepatan dan waktu secara teliti 

! Ketelitian posisi tergantung dari : 
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o metode penentuan posisi yang digunakan 

o geometri dan distribusi satelit 

! Ketelitian data yang diamati 

! Pengolahan data yang digunakan 

! Kecepatan wahana yang bergerak dapat diukur kecepatannya menggunakan GPS 

6.9 Tipe Global Positioning System 

 Pada umumnya terdapat dua tipe GPS : 

! GPS Navigasi 

! GPS Survey 

6.10 Posisi dan Sistem Koordinat 

! Sistem koordinat yang digunakan dapat berupa : 

" dua dimensi 

" tiga dimensi 

! Adapun sistem koordinat dispesifikasi oleh : 

" lokasi titik nol pada sistem koordinat 

" orientasi dari sumbu-sumbu koordinat 

" besaran yang digunakan untuk mendefinisikan posisi 

6.11 Teknik Penentuan Posisi Global Positioning System 

6.11.1 Sinyal GPS untuk penentuan posisi 

Sebelum menentukan posisi GPS terlebih dahulu ditentukan, terdapat dua tipe 

sinyal sebagai berikut : 

! Pseudo Range : sinyal yang memberikan posisi dengan eliminasi beda waktu ke 

jarak (kasar, langsung terbaca) untuk navigasi dan militer 

! Beda Fase : sinyal penentuan posisi dengan penurunan beda fase gelombang 

sinyal yang diterima (teliti, lama, perlu pengolahan) 

Terdapat dua tipe untuk teknik penentuan posisi yaitu : 

! Statik :  Penentuan posisi menggunakan satu atau lebih GPS dengan  tanpa 

berpindah tempat 
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! Kinematik: Penentuan posisi menggunakan GPS bergerak untuk menentukan 

posisi obyek yang bergerak 

6.11.2 Metode Penentuan Posisi Global Positioning System 

Dalam penentuan posisi terdapat dua metode yang dapat dilakukan untuk 

menentukan posisi GPS yaitu : 

! Absolut : Penentuan posisi menggunakan satu GPS dengan/tanpa berpindah 

tempat 

! Deferensial GPS:  Penentuan posisi menggunakan dua atau lebih GPS untuk 

menentukan posisi obyek 

6.12 Penggunaan Global Positioning System Dalam Bidang Pertanian 

Presisi 

Bidang pertanian merupakan bidang yang sangat dibutuhkan semua orang karena 

merupakan kebutuhan pokok manusia. Isu-isu terbaru menyatakan bahwa pada masa 

mendatang potensi kerawanan pangan sangat tinggi. 

Jumlah air irigasi berkurang, lahan semakin sempit, pola tanam yang tidak cocok 

dengan musim, perubahan musim yang tidak pasti, penggunaan bahan kimia, dan 

pengolahan tanah secara tradisioanl. Oleh sebab itu diperlukan suatu cara untuk 

meningkatkan efisiensi pengolahan lahan pertanian sehingga memberikan hasil 

maksimal. 

Precision farming adalah pengelolaan pertanian yang biasanya tidak lepas dari 

teknologi GIS, GPS dan remote sensing. Penggunaan teknologi tersebut diharapkan 

mempercepat analisis dan meningkatkan ketelitian analisisi dan kecermatan manajemen 

pertanian.  Penggunaan GPS untuk precision farming antara lain sebagai alat bantu 

penentuan posisi secara tepat di muka bumi, navigasi kendaraan dan penentuan jalur. 

Tujuan precision farming yaitu pertanian efisien dan tepat guna. Tingkat kedetilan 

informasi Precision farming sangat bervariasi tergantung luas lahan pertanian dan 

tingkat informasi yang akan dimunculkan.  

Permasalahan pertanian dapat dibagi menjadi tiga berdasarkan cakupan wilayah 

kerja dan kedetilan informasi yaitu kebijakan perencanaan pertanian, perencanaan lahan 

pertanian dan pengolahan tanah. 

Berikut adalah penerapan GPS untuk bidang pertanian : 
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a. Kebijakan perencanaan 

! Perencanaan tanam 

! Evaluasi dan manajemen irigasi 

! Deteksi perkembangan dan evaluasi pertanian 

b. Perencanaan lahan pertanian

! Perancangan lahan pertanian 

! Sistem informasi panen 

c. Pengolahan lahan pertanian

! Manajemen pemupukan 

! Navigasi pemanenan 

! Manajemen budidaya tanaman 
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BAB VII 

PENGANTAR SIG, DESKTOP MAPPING DAN MAPINFO 

Tujuan Pembelajaran Khusus 

7.1 Definisi Sistem Informasi Geografis 

Sistem informasi berbasis komputer yang dirancang untuk digunakan sebagai 

wahana penyimpanan, memproses, manipulasi, serta menyajikan data spasial yang 

bergeoreferensi yang memiliki sistem database tersendiri yang disimpan dalam suatu 

basis data dan berhubungan dengan semua keadaan di dunia nyata (real world). SIG 

bersifat dinamik, memiliki kemampuan menyeleksi data, menampilkan informasi serta 

mampu mengkomposisikan unsur-unsur pada peta sesuai dengan keperluan pengguna. 

Mapinfo merupakan salahsatu software yang dirancang untuk aplikasi SIG. 

Mapinfo sangat baik digunakan dalam proses penyimpanan data, manipulasi serta 

editing peta maupun menyajikan data dalam bentuk peta-peta tematik. 

7.2 Jenis Data 

! Data spasial berupa data grafis yang berupa elemen gambar pada komputer 

(titik, garis, poligon) 

! Data non spasial merupakan data atribut yang dapat berupa data tabular dalam 

bentuk teks dan angka (numerik dan statisti) sesuai dengan karakteristik obyek 

grafis 

7.3 Dasar-dasar Dekstop Mapping 

! Membuka data spasial dan menampilkan dalam jendela peta 

! Membuka data non spasial yang berupa data atribut (browser) 

! Menggunakan info tool untuk mendapatkan informasi data 

! Membuka grafik dari data yang berkaitan 

Setelah mengikuti materi ini mahasiswa dapat memahami dasar-dasar 

penggunaan software Mapinfo 
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! Menyimpan tampilan peta sebagai workspace dan membukanya kembali 

7.4 Pendahuluan MAPINFO 

! Melihat data tabel 

! Menampilkan bentuk data dalam bentuk tabular (browser) 

! Menggunakan info tool 

! Membuat label menggunakan tools label 

! Memilih data feature tertentu menggunakan tools select 

! Menyimpan data hasil pemilihan tersebut File > save copy as 

! Membuat Grafik, menggunakan Window > new Graph Window 

! Menyimpan dalam bentuk Workspace 

! Membuka kembali file yang telah dibuat. File > Open Workspace 

! Merubah satuan skala, dengan menggunakan Map > Options (kordinat unit, 

distances unit) 

7.5 Bekerja dengan Layer peta 

7.5.1 Layer control 

Layer control dapat digunakan untuk memanipulasi layer dan atribut atributnya 

untuk menentukan display yang diinginkan. Untuk mengakses layer control, lakukan 

salah satu langkah berikut : 

! Pada menu Map, klik layer kontrol atau  button pada Main toolbar 

Gambar 26. Layer Control. 
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! On / Off Feature 

1. Visible : default tiap layer ditampilkan. Untuk membuat layer tidak tampil di 

layer, hilangkan tanda ceklist pada kotak tersebut. Cosmetic layer selalu 

visible 

2. Editable : Default layer tidak dapat diedit (not Editable). Ini berarti anda 

tidak dapat mengadakan perubahan terhadap layer tersebut, seperti 

mengubah bentuk, menghapus maupun menambahkan objek dalam layer. 

Agar objek pada layer dapat dimodifikasi, aktifkan kotak cek editable. 

Dalam waktu yagn bersamaan, hanya ada satu layer yang dapat diedit. 

3. Selectable : Default setiap layer selectable (dapat dipilih), yang artinya 

andadapat menandai komponen layer tersebut untuk proses lebih lanjut. 

Penjelasan lebih detail tentang pemilihan data akan dibahas pada 

pembahasan memilih data. 

4. Label : bila kotak cek ini diaktifkan maka peta akan diisi label secara 

otomatis. 

! Reorder : menempatkan layer di urutannya. Sebaiknya susunan paling 

atas diisi dengan data point, lalu garis dan region. 

! Add/remove : menambahkan dan menghapus layer pada daftar. 

! Display : untuk mengubah warna dan perlambangan layer, dapat 

menggunakan box display. Tetapi perubahan yang terjadi hanya bersifat 

sementara dan tidak mengubah fix layer. 

! Advanced display (zoom manage) menu ini terdapat pada Display > 

zoom layering. Check list Display within zoom range, ubah max zoom 

menjadi 1000 mil, maka layer akan tampil pada skala dibawah zoom 

1000 mil, tekan OK. 

! Autolabel : digunakan untuk menampilkan label secara otomatis  

melalui menu layer control. Misal buka layer control, pilih suatu layer, 

tekan label dan pada label option, untuk memilih opsi label pada label 

“with”. Label opsi tergantung pada field data yang tersedia. 
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7.5.2 Table maintenance 

Pilih Table> Maintenance > Table Structure 

7.5.3 Kustomisasi peta 

Mapinfo memiliki kemampuan dalam mengorganisasikan dan mengelompokkan 

data yang memudahkan pengguna untuk memiliki data. Data spasial terdiri dari titik, 

garis dan poligon. Untuk melakukan perubahan atau penambahan data spasial pada 

layer, kondisi layer harus dalam keadaan editable. Kondisi layer dapat dilihat pada 

menu Layer control lihat pada kotak editable, apakah diceklist atau tidak. 

Toolbar yang digunakan untuk merubah dapat menggunakan tools drawing. 

Gambar 27. Tools Drawing 

Langkah-langkah pembuatan / perubahan data spasial baru 

Buka workspace yang telah dibuat : File > Open workspace

Setelah peta muncul di layar, kemudian melakukan pembuatan data spasial baru 

dengan mengacu pada data yang telah ada untuk meudahkan dalam trasnformasi 

geometri. 

Setelah itu : File > New Table (melakukan penamaan tabel yang baru) 

Mengisi persyaratan yang diajukan melalui pulldown menu, setelah semua 

perintah telah dilakukan, selajutnya membuat data spasial baru dan kemudian disimpan 

dalam format table (*.tab). 

7.5.4 Modifikasi peta 

Data spasial memotong poligon 

Objek > set target pilih poligon, tekan kembali Object > split

Data nonspasial mengedit data tabel 
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Table > maintenance > Table Structrure buat field baru, setelah menekan OK 

maka peta akan hilang diaktifkan kembali dengan  Window > new map 

windows 

Table > maintenance > Pack Table , setelah menekan OK maka peta akan 

hilang diaktifkan kembali dengan  Window > new map windows 

7.5.5 SQL Querry 

 SQL Querry dapat digunakan untuk menganalisa data yang berfungsi sebagai 

sort, filter dan join table. Fungsi ini dapat digunakan untuk mencari daerah misalnya 

dibawah 4000  jumlah penduduk pada tahun 2004 pada suatu wilayah dari database 

yang telah diisi sebelumnya. Aplikasi ini akan menampilkannnya dalam bentuk peta 

daerah-daerah mana saja yang memenuhi persyaratan diatas. 

7.5.6 Create Point 

 Data hasil survey atau data atribut yang hanya memiliki data posisi X dan Y 

dalam bentuk browser, data dapat diolah menggunakan microsoft excel yang dapat 

menyimpan dalam bentuk file excel, text dan dbf. 

Biasanya hasil survey GPS akan menghasilkan data posisi X dan Y, fasilitas create 

point digunakan untuk memasukkannya menjadi data map atau table. 
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BAB VIII 

APLIKASI MAPINFO UNTUK PETA BAHAYA EROSI 

Tujuan Pembelajaran Khusus 

8.1 Registrasi Citra 

Registrasi Citra adalah proses transformasi data secara matematika yang disatukan 

dalam satu sistem koordinat (contoh data raster dalam grid kuadrat pixel) ke dalam 

sistem koordinat yang lain (contoh koordinat lintang dan bujur atau sistem koordinat 

longitude-latitude) sehingga banyak layer data dapat dioverlay untuk analisis geografik 

yang valid. 

Hasil scaning dapat digunakan sebagai sumber untuk digitasi on screen. Hasil 

scanning ini harus andaimport ke dalam format mapinfo agar dapat diolah di Mapinfo. 

Sebelumnya harus dilakukan registrasi citra agar citra raster memiliki sistem proyeksi 

dan data koordinat sehingga dapat berfungsi sebagai salah satu unit peta dalam SIG. 

Sistem proyeksi dan unit peta adalah unsur-unsur pemetaan yang harus diperhatikan 

karena berpengaruh terhadap akurasi data keluaran. Kesalahan dalam pemilihan sistem 

proyeksi ataupun unit peta akan menghasilkan data SIG yang tidak tepat. 

Proyeksi peta adalah suatu sistem yang memberikan hubungan antara posisi titik-

titik di bumi dan di peta. Karena permukaan bumi fisis tidak teratur sehingga sulit untuk 

melakukan perhitungan-perhitungan dari hasil pengukuran. Beberapa sistem proyeksi 

peta yang sering digunakan : 

! Latitude Longitude 

! Transverse Mercator 

! Universal Transverse Mercator 

Citra raster adalah tipe gambar yang terdiri dari baris-baris titik (pixel). Terdapat 

beberapa format citra raster dan dapat dibaca oleh Mapinfo : GIF (Graphic Interchange 

Setelah mengikuti materi ini mahasiswa dapat memahami langkah-langkah 

pembuatan peta bahaya erosi dengan sofware Mapinfo. 
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Format), JPG, TIF ( Tagged Image File Format), PCX (PC Paintbrush), TGA (Targa) 

dan Bil (Spot Satellites Images). 

Langkah – langkah registrasi 

Sebelum melakukan registrasi peta, buka terlebih dahulu gambar raster pada 

aplikasi display gambar, catat kontrol point untuk titik grid yang ada pada peta. Ambil 

4 titik kontrol, titik bisa diambil pada grid peta terdapat pada ujung lembar peta dimana 

terdapat informasi titik kordinat lintang dan bujur. Catat titik kordinatnya dan 

selanjutnya. 

1. Membuka file raster, pada menu File klik open dialog box 

2. Pilih Raster image pada file type 

3. Pilih image yang akan di registrasi, klik open 

4. pilih Register pada box yang muncul 

Gambar 28. Kotak dialog register peta 

Gambar 29. kotak dialog registrasi gambar 
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Sebelum memasukkan titik kordinat sebagai titik kontrol dari peta. Masukkan dulu 

unit dan proyeksi peta. Dalam unit tersedia menu meter bila menggunakan proyeksi 

UTM (Universal Transverse Mercator) dan derajat bila menggunakan proyeksi 

Longitude-Latitude. 

Gambar 30. Seting proyeksi peta untuk UTM 

Apabila Unit menggunakan meter maka Proyeksi peta untuk wilayah Lebak Sari 

Kabupaten Bandung Jawa Barat Indonesia, setingan proyeksi menggunakan kategori 

Universal Transverse Mercator (WGS 84), dan kategori member UTM zone 48, 

Southern Hemisphere. 

Gambar 31. Seting proyeksi peta untuk longitude – latitude 

Pada peta RBI Lebak Sari yang dikeluarkan Bakosurtanal menggunakan proyeksi 

dasar Longitude-Latitude. Maka kategori member menggunakan Longitude-Latitude 

(WGS 84). 
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Gambar 32. Menambahkan kontrol point pada registrasi 

Masukkan nilai titik kontrol pada kolom Map X Bujur untuk dan Map Y untuk 

Lintang, perlu diingat bahwa Indonesia terdapat pada belah selatan katulistiwa jadi 

untuk derajat Y lintang menggunakan nilai negatif. 

8.2 Digitasi On screen 

Data grafis untuk input GIS diperoleh dari beberapa sumber : survey/pengukuran, 

scanning data satelit ataupun pemotretan udara. Proses digitasi, plotting langsung 

dengan alat fotogrametri. Hasil scanning peta RBI yang sudah diregistrasi selanjutnya 

dapat didigitasi pada layar, yaitu digitasi on screen mendigitasi peta, langsung melalui 

layar monitor dengan bantuan mouse. Sedangkan teknik digitasi langsung dilakukan 

melalui alat bantu yaitu digitizer. 

Pada kesempatan ini digunakan peta Rupa Bumi Indonesia dari Bakosurtanal yang 

telah di scan, kemudian digunakan sebagai sumber untuk membuat peta daerah tertentu. 

Berikut garis besar langkah yang dilakukan dalam membuat peta Bahaya Erosi: 

1. Membuat peta Administrasi satu desa dengan tools drawing menggunakan poligon 

2. Membuat layer peta erosivitas hujan dari beberapa stasiun hujan, tiap poligon 

memiliki nilai erosivitas hujan atau R yang berasal dari stasiun hujan didaerah 

tersebut.

3. Membuat peta tanah, untuk keperluan pembobotan erodibilitas tanah atau nilai K 

4. Membuat peta kemiringan lahan untuk keperluan pembobotan nilai LS 

5. Membuat peta pengelolaan lahan untuk keperluan pembobotan nilai CP 
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8.3 Layer peta dalam peta erosi 

1. Membuat peta administrasi desa 

Peta administrasi diambil dari peta Rupa Bumi Indonesia dari Bakosurtanal. 

(Gambar 23). Dengan menggunakan tools drawing – poligon maka didigitasikan desa 

tersebut mengikuti batas desa yang telah ada. Berikut adalah hasil digitasi desa 

Mekarjaya. 

Gambar 33. Peta administrasi desa yang telah didigitasi 

2. Peta Tanah dan data Tabular Erodibilitas tanah 

Erodibilitas adalah kepekaan tanah terhadap erosi (daya penghancuran dan 

penghanyutan oleh air hujan). Besarnya nilai erodibilitas sangat ditentukan oleh 

karakteristik tanah seperti tekstur tanah, stabilitas agregat tanah, kapasitas infiltrasi dan 

kandungan bahan organik serta kimia tanah. Nilai erodibilitas tanah berkisar antara 0-1, 

dimana semakin besar nilai erodibilitas maka tanah akan semakin peka atau mudah 

tererosi, demikian pula sebaliknya.  

Wischeimer et all (1971), mengembangkan persamaan matematis yang 

menghubungkan karakteristik tanah dengan tingkat erodibiltas tanah sebagai berikut : 

 ………..(1) 

Dimana:  

K  =  erodibilitas tanah 

OM  =  % bahan organik 

S  =   kode klarifikasi struktur tanah (granular, platy, massive dll) 

P  =  Permeabilitas Tanah 
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M  =  % pengukuran partikel (% debu + pasir sangat halus) × (100- % liat)  

Peta erodibilitas tanah didasarkan pada jenis tanah didaerah tersebut. Semakin 

tinggi nilai erodibilitas semakin mudah tanah mengalami erosi. Pembagian unit lahan 

pada peta erodibilitas tanah berdasarkan jenis tanah sebagai basis pembagian, dengan 

asumsi bahwa jenis tanah berbeda memiliki nilai erodibilitas yang berbeda pula. Peta 

erodibilitas tanah dalam bentuk hardcopy dapat dikonversi menjadi bentuk digital 

setelah melalui proses digitasi, baik digitasi menggunakan digitizer maupun digitasi on 

screen (dalam layar monitor). Gambar dibawah merupakan asumsi peta erodibilitas 

pada daerah penelitian. Data tabular diisi pada saat bersamaan dengan proses digitasi. 

Gambar 34. Data Spasial dan data tabular untuk peta tanah 

3. Peta Kemiringan dan data tabular 

Dalam praktek dilapangan faktor L dan S dihitung sekaligus sebagai faktor LS. 

Baik panjang lereng  (L) maupun kecuraman lereng (S) akan mempengaruhi banyaknya 

tanah yang hilang karena erosi. Faktor LS merupakan perbandingan/rasio antara 

besarnya erosi dari sebidang tanah dengan panjang lereng dan kecuraman tertentu 

terhadap besarnya erosi dari sebidang tanah dengan panjang lereng 22 m dan kecuraman 

9% (petak baku). Tanah dalam petak baku tersebut adalah bera, curamnya lereng 9%, 

panjang lereng 22 meter tanpa usaha pencegahan erosi, mempunyai nilai LS = 1. Faktor 

LS dapat dihitung dengan persamaan: 
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LS = L
1/2

(0,00138S
2
+ 0,00965 S + 0,0138) .................(2) 

Dimana:  x  = panjang lereng (meter) 

     S = kecuraman lereng (%) 

Faktor LS dapat pula ditentukan dengan menggunakan Nomograf. 

Gambar  35. Nomograph untuk menentukan faktor topografi (LS) (Wischemeir, 1956) 

Proses digitasi peta faktor LS tidak jauh berbeda cara pembuatannya dengan peta 

erodibilitas, hanya berbeda dalam nama kolom dan nama file saja. Sebagai tambahan 

untuk nilai LS, peta faktor panjang dan kemiringan lereng (LS) dihitung dari peta 

kemiringan lereng, gunakan tabel konversi sebagai berikut: 
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Tabel 3. Konversi kemiringan Lereng dan Nilai LS 

Kemiringan Lereng % Nilai LS 

0 – 5 0,25 

>5 – 15 1,20 

>15 – 35 4,25 

>35 – 50 9,5 

>35 – 50 9,50 

>50 12 

Gambar 36. Data spasial dan data tabular peta kemiringan 

Seperti yang terlihat pada Gambar 26, peta kemiringan, masing – masing nilai 

kemiringan diwakili oleh satu poligon pada peta. Dengan demikian dapat diketahui 

luasan poligon tersebut, untuk kemudian diisikan pada data tabular peta kemiringan. 

8.4 Overlay Peta Erosivitas, Erodibilitas dan Faktor LS 

Overlay dilakukan pada ketiga faktor erosi diatas, dalam overlay ini kita akan 

menggunakan tabel erosivitas hujan, peta tanah, dan peta kemiringan. Salah satu tabel 

tersebut akan digunakan sebagai dasar peta erosi untuk selanjutnya di overlay dengan 

dua tabel berikutnya. Berikut adalah ilustrasi layer kontrol untuk susunan layer dalam 

proses overlay. 

Setelah melewati tahapan overlay dan penambahan kolom pada tabel peta erosi, 

dilakukan update kolom dimana fungsinya adalah memasukkan nilai-nilai faktor erosi 
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kedalam tabel peta erosi potensial berdasarkan irisan-irisan hasil overlay masing – 

masing peta faktor erosi. Setelah seluruh nilai faktor erosi terdapat dalam tabel peta 

erosi potensial langkah selanjutnya adalah menghitung erosi potensial. Berikut adalah 

gambar update kolom untuk perhitungan erosi potensial. 

Gambar 37. Kotak dialog layer kontrol peta erosi. 

.

Gambar 38. Kotak dialog Update kolom untuk perhitungan nilai erosi potensial. 

Gambar 39. Data tabular peta erosi setelah dihitung erosi potensial 
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8.5. Klasifikasi Erosi 

Setelah erosi potensial dikalkulasi, sekarang akan mengklasifikasikan nilai erosi 

potensial tersebut berdasarkan tabel di bawah ini. 

Tabel 4. Klasifikasi erosi berdasarkan besarnya erosi 

Besarnya Erosi 

(ton/ha/thn) 

Klasifikasi 

Erosi 

0 – 14,4 Sangat Ringan

14,5 – 29,3 Ringan 

29,4 – 46,9 Sedang 

47,0 – 63,0 Agak Berat

63,1 – 80,6 Berat

>80 Sangat Berat

Melengkapi kolom klasifikasi pada Tabel Peta Erosi dengan menggunakan 

beberapa tahapan perintah. 

Gambar 40. Kotak dialog Select. 

Gambar 41. Kotak dialog Update column klasifikasi erosi. 
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Tabel 5. Ekspresi nilai erosi untuk berbagai klasifikasi 

Klasifikasi Ekspresi Update Tabel Nilai 

Ringan Erosi >= 14,5 AND Erosi <= 

29,3

Query2 “Ringan” 

Sedang Erosi >= 29,4 AND Erosi <= 

46,9

Query3 “Sedang” 

Agak Berat Erosi >= 47,0 AND Erosi <= 

63,0

Query4 “Agak Berat” 

Berat Erosi >= 63,1 AND Erosi <= 

80,6

Query5 “Berat” 

Sangat Berat Erosi > 80,6 Query6 “Sangat 

Berat” 

Setelah itu munculkan Browser peta_erosi,  pilih Window – New Browser 

Window – peta_erosi – OK. Maka hasil Klasifikasi peta erosi dapat dilihat pada 

Gambar 32 berikut. 

Gambar 42. Data tabular peta erosi setelah dilakukan klasifikasi 

Luaran data spasial merupakan hasil analisis data spasial melalui manipulasi dan 

pengololahan data sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Hasil analisis data 

spasial merupakan hasil analisis sesuai tujuan analisis atau dapat juga digunakan 

sebagai data masukan untuk analisis lanjutan atau sebagai informasi bagi penentu 

kebijakan. Luaran data spasial dapat berupa data grafis (diagram dan peta) atau data 

tabular/angka. Hasil tersebut dapat dilihat pada Gambar berikut 
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Gambar 43. Data tabular peta erosi 

Gambar 44. Data spasial peta erosi 

8.6 Peta/peta tematik 

Peta atau peta tematik merupakan salah satu hasil utama dalam sistem informasi 

geografis yang diharapkan mampu memberikan gambaran distribusi ruang informasi 

yang dihasilkan dalam referensi kebumian. Dalam pembuatan peta/peta tematik tidak 

terlepas dari layout peta dan pembuatan peta itu sendiri. Peta tematik sendiri adalah peta 

yang memberikan informasi khusus/tema sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Jenis 
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peta tematik antara lain peta penduduk, peta jenis tanah, peta geologi dan sebagainya. 

Beberapa tipe peta tematik yaitu; range, bar chart, pie chart, graduated, dot density,

individual dan grid. 

Langkah untuk membuat peta tematik : Membuka file yang akan dijadikan peta 

acuan, kemudian ke menu utama. Map #Create Thematic Map, kemudian pilih 

individual dan klik. Gambar berikut adalah hasil akhir peta tematik erosi potensial di 

desa Mekarjaya. 

Gambar 45. Peta erosi dan legenda peta 

8.7 Layout Peta 

Peta merupakan gambaran data spasial dalam bentuk yang merupakan representasi 

duniai nyata. Peta sedikitnya harus memuat; halaman muka, dan informasi tepi. 

Halaman muka merupakan gambaran data spasial yang dibuat, sedangkan informasi tepi 

adalah informasi tambahan mengenai halaman muka dan informasi pelengkap 

(keterangan) yang sangat penting (judul, skala, orientasi, meta data dan sebagainya).  

Secara garis besar langkah dalam membuat layout peta dalam perangkat lunak 

Mapinfo adalah sebagai berikut. 

! Membuat layout untuk menampilkan dan mencetak peta 

! Menempatkan peta dan browser pada jendela layout 

! Menambah teks untuk jendela layout 

! Menambah Grid peta untuk keterangan koordinat peta 

! Membuat skala peta 

! Membuat arah utara peta 
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Peta erosi potensial dapat dilihat pada Gambar 46 berikut. 

Gambar 46. Peta erosi potensial 
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BAB IX

APLIKASI ARCVIEW GIS UNTUK PENGELOLAAN 

SUMBERDAYA AIR 

Tujuan Pembelajaran Khusus 

Perencanaan dan pengelolaan sumberdaya air yang baik mutlak diperlukan untuk 

menjaga kelestariannya. Untuk itu dipelukan informasi yang memadai yang bisa 

digunakan oleh pengambil keputusan, termasuk diantaranya informasi spasial. Sistem 

Informasi Geografis (SIG) merupakan teknologi spasial yang sedang berkembang saat 

ini. Sebagaian besar aplikasi SIG untuk pengelolaan sumberdaya air masih sangat 

kurang di negara Indonesia meskipun perkembangan SIG sudah maju pesat di negara-

negara lain. 

Perencanaan dan pengelolaan sumberdaya air harus dilakukan terpadu mulai dari 

sumber air sampai dengan pemanfaatannya. Informasi secara spasial akan sangat 

membantu pada proses pengambilan keputusan dalam pengelolaan sumberdaya air. Saat 

ini, telah tersedia alat bantu untuk proses analisa secara spasial berupa software-

software SIG diantaranya adalah program ArView GIS yang dikeluarkan oleh ESRI 

(Environmental System Research Institute) Inc.  

ArcView GIS saat ini telah tergabung ke dalam jajaran perangkat lunak 

“mainstream” seperti halnya spreadsheets, database dan semakin luas jelajah bidang 

aplikasinya, semakin dibutuhkan dan populer. ArcView GIS memiliki ciri khas 

arsitektur perangkat lunak yang dapat diperluas dan menyediakan scalable platform 

untuk proses-proses komputasi dan analisis-analisis yang diperlukan di dalam SIG. 

Arsitektur ini diimplementasikan sebagai sekumpulan modul-modul “plug-in” yang 

dapat disesuaikan dan dikombinasikan untuk memperluas secara dramatis kemampuan-

kemampuan fungsionalitas perangkat lunak ArcView GIS. Salah satu modul yang ada 

yaitu “Model Builder”.  

Setelah mengikuti materi ini mahasiswa dapat memahami penggunaan ArcView 

untuk pengelolaan sumber daya air 
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Model Builder adalah extention  yang merupakan patner sekaligus komplemen 

bagi spatial analyst, Ia bertindak sebagai pengembang model analisis spasial yang 

handal. Bicara tentang model maka tidak terlepas dari : Input – Poses – Output. Model 

dalam analisis spasial disini diartikan sebagai sekumpulan proses spasial yang 

mengkonversikan data-data masukan ke dalam peta keluaran dengan menggunakan 

fungsi spasial tertentu. Maka dengan memperhitungkan faktor yang dominan, sebuah 

model dapat dipresentasikan relaitas yang lebih sederhana dan dapat dikelola dengan 

baik. Dengan menggunakan model builder, model spasial terdiri dari proses yang sangat 

mudah dibuat, dieksekusi, dismpan, dimodifikasi, dan digunakan bersama. Model

builder direpresentasikan sebagai suatu diagram yang mirip dengan flowchart. Dengan 

model ini pengguna dapat : 

1. menilai area-area geografis sesuai dengan kriteria yang ditentukan, 

2. melakukan prediksi apa yang akan terjadi pada area-area geografis atas 

perlakuan yang diberikan padanya, 

3. mendapatkan solusi, mencari pola, dan memperluas pemahaman terhadap sistem 

yang yang bersangkutan. 

9.1 Aplikasi pada Pemodelan Potensi Bahaya Erosi. 

Pada kasus ini pengguna akan mengembangkan suatu model bahaya erosi yang 

dapat mengidentifikasi area-area mana saja yang sangat beresiko mengalami erosi. 

Faktor yang mempengaruhi erosi pada suatu lahan dalam kasus ini dibatasi oleh dua tiga 

faktor saja terlebih dahulu (sekedar contoh) yaitu : Kecuraman Lereng, Jenis tanah, dan 

Keadaan vegetasi penutup di atas tanah.   

Model ini akan melibatkan beberapa proses seperti : (1) mengkonversikan data 

spasial vektor jenis tanah dan Vegetasi ke dalam format grid; (2) mengkalsifikasikan 

nilai-nilai bobot resiko erosi ke dalam setiap jenis tanah dan vegetasi serta Kecuraman 

Lereng ke dalam suatu skala “potensi bahaya erosi” (Nilai 1 – 5). Selain itu pengguna 

akan memberikan prosentase pengaruh terhadap potensi bahaya erosi dari setiap faktor 

jenis tanah (25%), vegetasi (25%), dan kelerengan (50%). Akhirnya pengguna akan 

mengeksekusi model ini untuk mendapatkan keseluruhan peta digital potensi bahaya 

erosi.
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